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ABSTRAK

Fumpulan cerpen Orang-Orang Kalah yang ditulis oleh
Madjib Kertapati Z. banyak mengandung kritik sosial yang
terdapat dalam kehidupan masyarskat Indonesia. Hal
teraebut  tergambar jelas pada sejumlah cerita yaly
ditulis dengan cara yvang menarik aleh pengarang.

Skripsi ini bertelak dari pendekatan sosiologl.
Fenuliz menganalisis bentuk kritik secara langsung dengan
alasan—alasan yang menyangkut kritik terhbadap kekuasaan,
ketidalkadilan, kekecewaan, dan kontrol sosial sebagai
sasaran kritik sosial.

Hazil penelitian menunjukkan bahwa bentuk kritik
sosial dalam kumpulan cerpen Orang-Orang Kalah yaitu
bentuk kritik langsung dan tidak langsung. Bentuk kritik

yvang lebih dominan adalah kritik secara langsung.




BAB I

PENDAHULLAN

1.1. Latar Belakang Masalah

Fengarang dalam melahirkan karya sastra mengolah
suatu proses tema cerita yang terlihat dalam struktur
cerita itu sendiri. Dalam menciptakan sebuah karya
sastra, tentunya pengarang tidak hanya menggunakan
kemampuan imajinasinva ;e%ata. Hal inmi juga ditopang oleh
aspek kehidupan sehari—hari dalam masyarakat. Para
pengarang seperti memotret peristiwa yang terijadi dalam
masyarakat.

Karya sastra adalah cermin masyarakat dari masa
tertentu. Semua perscalan vyang terjadi dalam dunia
realitas dapat terungkap dalam karya sastra sehingga
karya sastra bukan hanya milik sastrawan . semata. lﬁéryq
sastra diciptakan berdasarkan persoalan humanitas melalul
kontemplasi kehidupan sosial masyarakat menjadi bahan dan
sumber insipirasi dalam penciptaannya menjadi sebuah
karya sastra.

Dalam sebuah karya sastra, pengarang juga berusaha
menciptakan sebuah kenyataan baru yang bersifat fiktif.
vang sesunggubhnya pengaran mengambil bahan dari kenyataan
yang ada. Heny;taan fiktif dikemukakan dalam karya

sastra, namun hasil imajinasi pengarang tetap memiliki




kemiripan dengan kenyataan yang objektif. Fengalaman yang

dituangkan oleh pengarang dalam karyanya bukanlah sekadar
pengalaman belaka, tetapi merupakan wujud persentuhan
pengarang dengan lingkungan sosial budayanya.

Dalam hubungan dengan sosiclogi, cerpen "0Orang=
Urang Kalah" dapat dikaji dari segi kritik sosial yang
tercantum dalam kumpulan cerpen terssbut. Somiologil
adalah studi mengenal lembaga—lembaga dalam prases sosial
(Faruk, 1994:1). Damono (1987:7) juga mempertegas bahwa
sosiologl melakukan analisis ilmu yang ahjnhtif. Dengan
kritik sosial tersabut, maka munculah bebaraps
kemungkinan yang timbul untuk ditelusuri kehadirannya
dalam cerpen tersebut. Kumpulan cerpen "hrang-0rang
Kalah" karya MNadiib FKertapati 7. ini memuat 15 buah
cerita pendask. Namun, penulis hanya menganalisis  enam
cerpen. Pada dasarnya cerita tersebut memﬁuﬁ?ai tema—=tLema
yang sama dalam gambaran peristiwa-peristiwa yang terjadl
dalam cerita. Temanya merupakan ratapan, kekecewaan,
keputusasaan, dan pertentangan harga diri dengan nilai-
nilai vyang diukur dengan materi yang kasat mata. Kisah=
kisah bisa jadi merupakan cermin masyarakat atau cEermin
dari pengarang L1tu sendiri.

Cerpen “Cagar fglam® dan "Eampung Yang Kusanjung"

menggambarkan suatu kehidupan yang teramat sulit untuk




oheichiciiec e kebudayaan dari luar karana mEnganggap

kebudayaan itu sendiri vang akan merusak mereka. Mereka

teguh dalam memegang kepercayaan dan nilai-nilai yang
dianut sehingga mereka sengaja memperkenalkan sistem
peradaban dan kebudayaan yang akan mendatangkan hanysh
wartawan dan mahasiswa untuk meneliti kepercayaan yang
mereka anut. Cermin sikap yvang Jjuijur merexa Jjelaskan
dapat mengakibatkan keburukan, tetapi begitulah adanya
Eehidupan mereka.

Cerpen "Kandang Trenggiling" dan "Seniman Keris"
menggambarkan sebuah ketidakadilan, penghinaan,
penderitaan, dan kekalahan ambisi dalam kehidupan sehari-
hari dalam sebuah perusahaan. Sebagian karyawan mendapat
ketidakadilan dan merasa tgrtindas oleh atagannya vang
berambisi. Demi ambisi, mereka bisa melakukan apa ss8Ja
tanpa memikirkan penderitaan orang léin Wang juga
berijuang untuk memenuhi kebutuhan keluarganya. Di samping
itu, karyawan g@lalu dihadapkan dengan dua pilihan
antara kerja atau keluarga. Adapun kegagalan tidak
diinginkan dari keduanya walau akhirnya kegagalan ada
dalam salah satu pilihan tersebut.

Cerpen "Persahabatan" dan "Jam Antik" mengungkapkan

sebuah kemiskinan yang tergambar dalam kebutuhan keluarga

yvang tidak dapat terpenuhi sehingga kejuiuran Wang




tercermin dari diri mereka sudah tidak ada lagi demi
sesuap nasi. Keadaan yang mereka jalani tidak semulus
dengan apa yang mereka pikirkan. Harga diri mereka tidak
ada lagi demi menutupl kehidupan yang semakin memburuk,
bahkan mereka tak segan-segannya menjual semua  harta
warisan keluarganyva.

Realitas yang tergambar dari cerpen  "0Orang-Orang
Kalah" melekat dalam kahidupan sasial sehingga mencermin-
kan apa vang ada dalam kehidupan masyarakat. Jelaslah
bahwa karya sastra tidak terlepas dari cermin masyarakat
itu sendiri. Hal ini sejalan dengan pendapat Budiman
(1974:73) babwa sastra adalah cermin masyarakat.
Fandangan sosial pengarang harus diperhitungkan apabila
kxita menilai sastra sebagai cermin masyaraks®. Untuk itu,
melalui tinjauan sosiologl dalam kumpulan cerpen “"Orang-—
Orang II"'Irt.gl.]_.g;[-q" ada kedekatan fenomena .ranu mewalili
kehidupan masyvarakat yang menggambarkan ratapan, keputus-
asaan , kekecewaan, ketidakadilan, kepasrahan, dalam
menerima kekalahan dari kehidupan yang dijalaninya.
Fenggambaran yang ada dalam karya sastra menunjukkan daya
imajina=i yang diungkapkan oleh pEngarangnya.

Dalam kumpulan cerpen "Orang—0Orang Kalah", terdapat
1% cerita yang menonjolkan persoalan—persocalan sosial
sehingga melahirkan rangkaian persoalan masyarakat,

termasuk sejarah dan pengalaman sosial manusia dalam




lingkungan hidup dan zamannya szbagaimana vang
diungkapkan oleh ilmu sosiologi. BSehubungan  dengan
tinjauan sosiologis, Damono (1978:4) mengatakan bahwa
sosiologi adalah telaah vang objektif dan ilmiah Etentang
manusia dalam masyarakat: telaah tentang lembaga dan
proses sOsial. Sosiologi mencari tahu bagaimana
masyarakat dimungkinkan. bagaimsna ia berlangsung,
bagaimana dia tetap ada. Dengan demikian kita memperoleh
gambaran tentang kehidupan dalam lingkungannya. Kelima
belas cerita tersebut mengungkapkan nilai=-nilai sosial
Vang mempunyai pengarah  wang begitu  kuat terhadap
pertumbubhan jiwa yang bermula yang dari situasi sosial
dalam kehidupan keluarga dan lingkungannya. Manusia
secara hakiki adalabh makhluk sosial karena sejak
dilahirkan ia membutuhkan pergaulan dengan orang lain
untuk memenuhi kebutuhannya sampal ia terus tumbubh dan
berkembang . Parsocalan manusia dalam ‘masyarakatnya
merupakan hubungan yang menyeluruh dan mendalam dan dapat

tergambar lewat karya sastra.

1.2 Identifikasi Masalah

Apabila ditinjau dengan seksama, apa yang dilakukan
aleh seorang pengarang ssbenarnya zangat sederhana. Ia
menciptakan karya sastra mana dan bagaimana untuk dibaca.
Kumpulan cerpen "Orang-0Orang Kalah" mengungkapkan
berbagali masalah yang timbul wntuk dikembangkan dan

diungkapkan secara seksama dengan adanya situasi atau




fenomena pada Cerita tersebut. Fersoalan vang timbul

tentunya tidak terlepae dari unsur-unsur struktural yang

ada di dalamnya seperti tema, penokohan, latar, alur.

Unsur-unsur  tersebut berhubungan erat dengan  aspek

ekstrinsik dari sebuah karya sastra seperti sosiologi,

peikologi, agama dan berbagei aspek lainnya.

Sehubungan dengan tu, dalam kumpulan cerpen
"Orang-Orang Kalah" muncul beberaps persoalan yang dapat
diidentifikasi sebagai berikut:

1) mengenai keadaan sastra }anq mengandung kritik sebagai
cermin keadaan sosial masa kini:

2) cerpan-ce}peﬁ dalam kumpulan cerpen Orang-lrang Kalah
mamunculkan sejumlah kritik sosial terhadap kehidupan
masyarakat;

3) dalam sejumlah cerpen terungkap ketimpangan sosial
dalam masvyarakat yang ada di Tndrnnestag

4) bentuk kritik y%ng ada dalam kumpulan cerpen Orang-
Orang kKalah lebih cenderung mengkritik masyarakat yang
melakukan penyimpangan somsial wvarng menjajah atan

merangrong kehidupan orang lain dan diri sendiri,

1.5 Batasan Masalah

Dengan munculnys bebsrapa masalah yvang timbul, maka
pernulis memberikan batasan agar tidak terlalu jauh
menafsirkan kritik sosial yvang ada pada kumpulan cerpen

"Orang—-0Orang Kalah". Batassn masalah yang diajukan wvaitu




ada .
Miya bE‘ntuk I:'.t"itl.k BOosipl Vang diungkapken oleh

Pengarang dalam kumpulan cerpen "Orang-0Orang Kalah" dan

maﬁilah Bo=ial ?E'-rlg ter'lgamhar dalam kehldupan magyarakat

zo0s5ial . HiEE’Gli‘lh—mEE—ﬂlah itulah Yang maﬂjadi sasaran

kritik dalam kumpulan cerpen "Orang=-0rang Kalah",

1.4 Rumusan Masalah

Adapun Fumusan masalak berdasarkan pEmnahaman
pembaca tentang kritik gﬁaial dalam kumpulan cerpen
"Orang-0rang Kalah” seosuai dengan batasan masalah dapat
dikemukakan sebagai berikut :

1) Pagaimana bentuk kritik sos=ial yang terdapat dalam
kumpulan cerpen "Orang=-0Orang Kalah"?

=) Masalah—masalah apa vyang paling dominan men jadi
sasaran kritik yang terdapat dalam kumpulan cerpen
"Orang—0rang Kalah"?

3) Apa makna kritik sosial terﬁehufﬁ

.-

1.5 Tujuan dan Hanfaat

1.5.1 Tujuan Fenelitian

Setiap penelitian atau pengkajian terhadap suwuatu
objek tertentu, mempunyai tujuan vang ingin dicapai.
Tujuan penelitian ini sesuwai dengan rumusan masalah di

atas dapat dijelaskan seperti berikut :




L) menjelaskan bentyk kritik vang terdapat dalam kumpulan

CErpen “Urang—Drang Kalah"s
2} wenunjukkan masalah yang paling dominan menjadi

Basaran kritik dalam kumpulan cerpen "Orang-0Or

Kalah";

3} mengungkapkan makna kritik sosial tersebut.

1.35.2 Manfaat Penelitian

Dalam pengkajian ¥ang manggunakan tinjauan
sosiologi dalam kumpularn cerpen "Orang-Orang Kalah"
tentunya ada manfaat yang ingin diperoleh. Pengkajian
tersebut diharapkan dapat menambah pengalaman batin
penulis dalam melihat kehidupan dari berbagai perscoalan
yang timbul, Jjuga dapat membantu pembaca dalam proses
pengkajian karya aasta ini secara mendalam mengenal
kehidupan realitas yang sesungguhnya. Hasilnya dapat
memberikan wawasan cara berpikir pemba:a. dalam menilai
karya sasra dan membandingkan karya yang satu dengan kKava

vang lain.

1.4 Definisi Operasional

Dalam definisi ocperasional tentunya akan dijelaskan
pengertian yang penulis bahas sebelum masuk pada bagian
pembahasan dalam kumpulan cerpen "Qrang-0Orang Kalah".
Pengertian tersebut diharapkan dapat menciptakan kesatuan

bahasa antara penulis dan pembaca. Definisi tersebut

difakuskan pada kritik sosial.

W T N e e e B T LT




Pengertian kritik sosial akan dipisahkan terlebih
dahul. Menurut Sumardig (1991), kritik adalah analisis
untuk menilai syatu karya seni, dalam hal ini karva
sastra. Jadi, kritik sebenarnya termasuk esali argumentasi
dengan fakta sebuah karya sastra sebab kritik berakhie
dengan sebuah kesimpulan analisis. Adapun kata sasial itu
sendiri bararti sesuatu  yang mengenai masyarakat
(Foerwadarminta, 198Z2:202). Jadi, masyarakat merupakan
faktor yang menentukan terhadap apa yang harus ditulis
pangarang, bagaimana menulisnya, dan untuk siapa karya
sastra ditulis. Hal ini tidak pernah terlepas dari
masyarakat itu sendiri. Kritik sosisl juga tercermin
dalam fenom=na yvang terjadi dalam masyarakat itu sendiri.
Kata zosiz] berarti mengenai masyarakat danm suka bergaul.
Artinva, karya sastra sebagai cErmin masyarakat

menggambarkan fenomena kehidupan. Karya “sastra tidak

dapat dipisahkan dari tatanan masyarakat yang ada.

s e
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BAB 2

TINJAUAN PUSTAKA

2 = J- F'Eml:la.h.agan Tﬁn'—i

Berbagai bentuk ketimpangan masvarakat digambarkan
dalam  kumpul an cerpen "Orang-Orang Kalah". Pergungkapan
f@nonena stsial  itu  tersusun  dengan  rapi sehingga
menimbulkan  beberapa konflik dengan  tokoh-tokohnya.
Isinya eecara beragam mengoambarkan sesuatw yang ada
dal am kehidupan masyarakat. Pemahaman ' terhadap itw
dilakukan melalui pendekatan sosiclogi sastra.

Spsiologi adalah suatu telaah yang objektif dan
ilmiahk tentang manusia dan masyarakat dan tentang sosial
dan proses sosial (Semi, 1995:52). Sapardi Dioka Damono
idalam Gemi, 1995:52-53) . mengungkapkan perbedaan
sosiologl danm sastra. Menurutnya, Ensinlﬂqi mealakukan
anali=z=ie ilmiah ywang objektif, sedangkan sastra menyusup
menembus permukaan kehidupan sosial dan menunjukkan cara-
cara manueia menghayati masyvarakat dengan perasaannya.

Damono (1979:8) melihat bahwa sesungguhnya
sosiologi adalah telaah yang objektif dan ilmiah tentang
MAMAUSL & dalam masyarakat; sosiologi ' mencoba tahu
bagaimana 4ia tetap ada. Konsep tentang Eﬁiiﬂlﬂqi. sastra
pernah pula dilontarkan oleh Silberman (dalam Yunus,

i985:84) vyang berkaitan dengan sosiclogi seni, yang
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berarti terkait Pula dengan dengan kata sastra.

Menurutnya, ada lima penelitian sosiologi sastra, sebagai
berikut:
1) penelitian tentang pengaruh seni terhadap kehidupan

SE0rang manusiaj

2) penelitian tentang perkembangan dan kepelbagian sikap
dan objek sosial melalui senij;

3) penelitian tentang pengaruh seni terhadap pembentukan
kelompok dan kenflik-konflik di dalamnyas

4) penelitian tentang pembentukan partumnbuhan dan
hilangnya lembaga artistik sosialg

) penelitian tentang faktor—faktor dan bentuk—-bantuk
tipikal dari organisasi sosial yang mempengaruhi seni.

Meskipun pandangan Solberman sering dianggap sebagai

pandangan seorang sosiologis, dan tidak termaschk ke dslam

pengertian literary sosiologi, kerangka pikirnya sangat

penting dalam memandang sosial maiyarakat: .

Rene Wellek (19%90) menyatakan bahwa sosiologl ter-
hadap karya sastra. Lebih lanjut mereka mengklasifikasi
tiga telaah sosioclogi, seperti berikut;

1) sosielogi pengarang, Yang mempermasalahkan tentang
status sosil, ideologi, politik, dam lain=lain wang
menyangkut diri pengarangi

2) iuﬁinlnﬁi karya sastra, yakni masalah tentang suatu

karya sasta dan menjadi pokok telaahan adalah apa yang

tereirat dalam karya sastraj




3) sosi
0logl sastra, memasalahkan pembaca dan pengaruh

sosialnva tarhadap masvarakat.

Kritik eastra dengan jalur pendekatan sosioclogi

telah banyak dilakukan. Tradisi kritik sosial tidak
parnah lepas dari karya—-karya sastra Indonesia, baik
secara tradisional maupun modern. Psrinyataan ini  telah
dikemukakan oleh Damong (1991:22) yang menyatakan bahwa
karya sastra baik tradisional maupun modern pada dasarnya
tidak pernah lepas dari kritik sosial itu sendirdi.

Dari wuraian di atas penulis dapat menyimpulkan
tentang pengertian sosiologi dengan landasan dari
berbagai teori pada ahli sastra mengenai pengertian
sosiologi. Sosiologl merupakan hubungan yang menyangkut
masyarakat dalam hubungan antara kehidupan manusia yang
satu dengan vyang lain. Manusia sebagai makhluk scsial
tentunya mempunyai berbagai persoalan kegiﬂupan sehari-—

hari wvang digambarkan dengan cara yang menarilk dalam

karva sastra.

2.2 Hasil Penelitian yang Relevan

Fenomena yang membangun sebuah cerita pendek tidak
terlepas dari pandangan hidup pengarang. Penuangan ide-
idenya tentunya tidak pernah lepas dari interaksei s=sosial
vang melingkupinya dalam masyarakat yang mengungkapkan

banyvak kejadian sgpertli masalah kesedihan, kegembiraan,

el T P




kekec .
=Waan, dan sebagainya. Masalah kritik sosial dalam

masyarakat merupakan bahan pembicaraan yang p———

perhatian karena siapa pun orangnya dia adalah angoota L

masyarakat. Damono (1991:23) mengungkapkan bahwa sastra
modern  kita pun  terpyata sejak awal perkembangsnnya

MErupakan  arena untuk menggambarkan retimpangan  sosial

dan lebih jauh lagi untuk menyampaikan kritik terhadap
ketimpangan vang terjadi dalam masvarakat.

Briyanti (1994:92) telah mengungkapkan gambaran
sosial dalam kumpulan cerpen Senvun Karvamin sebagai
gambaran dari kejadisn-keiadian wang ada di sekitar
pengarang. Kemunafikan, kemiskinan, hubungan Tuhan dengan
manusia sangat bersifat realistis sesuwai dengan dunia
nyata. Bahkan ia menyimpulkan bahwa nama-nama tokoh,
sikap hidup, dan persoalan status sosial para tokah
merupakan potren kehidupan dunia nyata. IGambaran Sbvmad
Tohari adalah manifestasi dari kelompok etnis tertentu di
Indonesia.

Budi Darma (1995:77) mengeluarkan sebuah tulisan

yang mengungkap bahwa pengarang yang gasdar atage tidak

bernafsu untuk mengangkat realitas mau tidak mau terjebak

ke dalam sebuah dilema: mengangkat mengenai keadaan yang
sesungguhnya tanpa mengucapkan keadaan yang sesungguhnya

tanpa mEng ucapkan keadsan yang sEsuNngguhnya. Semua

l T e ISR
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engar I
RENQArang pada  hakikatnya berjuang untuk  mengangkat

realitas dengan cars sendiri-sendiri. Bahkan pengarang
navel psychic juga mengangkat realitas. Sebagal misal,

ketakutan, ketidaktentuan, dasn tidak adanya privacy Yyang

dirundung .oleh tokoh-tokoh Kafka juga mengangkat realitas

kehidupan nyata.

2.3 Eerangka Pemikiran

Kumpulan cerpen Orang-Orang Kalah menyuguhkan
cerita menyangkut perscalan hidup dan kehidupan vyang
mempunyali banvak ketimpangan. Hal terssbut menvanghkut
kekalahan manusia vyang gagal menjalani kehidupannysa
dengan baik, merasa dirinva tidak berguna lagi, manusia
yvang terikat akan kepercayaan yang merska anut, adanysa
manusia yang egolis, mementingkan dirl sendiri, yang penun
ambisi untuk menghancurkan sesamanya. Walau dengan cara
apa pun, untuk mensntramkan kehidupannya p;da akhirnya,
karma datang bagaikan sebuah kutukan dalam kehidupan wang
dijalaninvya.

Pengkajian karya sastra ini akan menerangkan teori
sosiologi dengan cara meneliti kritik sosial guna
memecahkan hal=hal apa yang sebenarnya terjadi dalam
masyarakat, yang tentunya merupakan sebuah cerminan
masyarakat. Fingarand dengan karyanya menuangkan idenya

gy EErpE; danitu mearupakan hasil dari sebuah
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BEn
pengamatan: dalam Pengalamsn bersama dengan orang lain  di

sekitarnya.

Urntuk mengungkapkan suwatu penyampaian kehidupan

masyarakat lewat kritikan sosial, kita melihat berbagai

Takta di dunia realitas yang diawali dengan membacs
Secarda cermat kumpulan cerpen Orang-Orang Kalah sebagai
cbiek penelitian. Kegiatan selanjutnya dilanjutkan dengan
penentuan suatu pandangan yang bersifat hipotesis, vaitu
suatu asumsi sementara, vang dapat disebut sabagal
pandangan dunila dalam teks wyang diteliti. Hasil
panganalisaan memungkinkan ditemukan atau dilahirkannya
sebuah hipotecsis baru. Tidak manutup kemungkinan
hipotesis yang ditemukan justru memperkuat hipotesis
sebelumnys. Sebuah kritikan terhadap karya sostra jmlas
dilakukan melalui sebuah pemikiran yang cermat terhadap
berbagal aspek yang dianalisis. ﬁn#liniﬁ yand
dikembangkan dalam penalitian ind berdaarkan pada

kerangka seperti terlihat pada skema barikut.
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rarya sastra szhagai
CErminen masyvarakat

Cerpen U*anq-ﬂrang kalah
Karyve Dadjib Kert apal Z.

S
|

At ~ar

Bentuk kritik E Masalah=masalah r-Makna kritik
sosial i yang dominan l cosial

l

Hesil Analisis

by =

FKesimpulan

2:% Hipotesis Penelitian

Fenggambaran kehidupan manusia dalam kumpul an

cerpen Orang=0rang Kalah akan memparlihatkan szbuah

realitas yang ada di masyarakat. fda kisah-kisah vang
menyedihkan bahkan menjengkelkan, misalnya kisah seorang
guru yang ingin mewariskan ilmunya, namun ditolak mentah-
mentah oleh penduduk setempat. Mereka tidak ingin anak=
anaknya nantinya melupakan kepercayaan atau adat di
desanya hanya karena persoalan ilmu baru yang ingin
diberikan oleh seorang gQurid. Betapa menjengkelkan mereka

karena terlalu kolot dalam menajalani kehidupan. Mereka
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tidak 1 :
ngin  desanva maju dan membiarkan desanya tetap

Kﬁtidakberdayaan tokehl Sava EEbﬂl}Elj. lulussn SFE

wntiuk mewariskan ilmunya karena ditentang oleh masyarakat

Dukuh Samin. Masyarakat Samin seakan sengaja mengisolasi
diri karena mareka keberatan menerima sistem peradaban
dan kebudaysan lain. Orang Samin cuma mampiu menilai
manusia dari yang mereka lihat pertama kali. Mereka tidak
mampu  membaca situasi orang lain. Karena kekalakan
mereka, Desa Samin bahyailr.' didatangi wartawan untuk
mencari dat orang Samin.

Untuk menentang suatu pendapat tidaklah mudahs
perlahan—lahan pendapat kKita sendiri akan kalah. Adat
atauw kepercayaan tidak usah Qicampur—baurkan dengan ilmu
pengetahuan yang modern untuk melestarikan kayakinannya.
Artinya, manusia demi ilmu, dan bukan ilmﬁ demi manusia.
Di samping itu, pengarang Jjuga menampilkan CErpen
"Kampung yvang FKusanjung". Cerpen 1tupun memberikan
lukisan sebuah ketidakbherdavaan sang tokah n tuk
menghindari bahaya konsumerisme, bahkan mereka berlomba=
lomba berpola hidup konsumtif dengan Jjalan apa saja.
Singkatnya, ealurub rangkaian Carpen melukiskan

kekalahan, ketidakberdayaan, kebobrokan manusia dalam

menjalani kehidupannya.
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Terlepas :
dari semua itu; perbuatan manusia memang

menimbulkan masalan yang ada di lingkungannya. Seperti

Juga apa vang dikemukakan Bouman  (1997:53), e

kol
mengakul  bahwa manusia dalam perbuatan—perbuatannya dan

dalam sebsagian besar pikirannya tidak dapat melepaskan
diri dari lingkungannya, tetapi dalam pada itu membatasi
suatu lingkungan, yang menjadikan plkiran dapat menjadi
otonem, alam pikiran filsafat atau pikiran objektif vang
sebanarnya.

kebanyakan ahli sosiologi menvatakan bahwa u&gaia
bentuk kehidupan bersama dapat ditinjauw dari sudut saling
mempangaruhi  antara dndividu—indiwvidu sehingga dengan
tingkat perikatan. Spann (1957:38) menguraikan tentang
"Ketegori der BGansheit", yaitu yang utuh kita harus
pandang sebagai kompleks bagian-bagian yang berhubungan
secara fungsional. Benar kita dapat meﬁquraihan serta
mempelajari setiap bagian tersendiri, tetapi selalu kita
jumpai kenyataan bahwa yang utuh itu adalah lebih daii

jumlah bagian—bagiannya. Antara satuan—satuan yang bebas

dapat terjadi pengaruh timbal balik.
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BAB 3

METODE PEMELITIANM

3.1 Desain Penelitian
Desain penelitian dimulai dengan pemahaman terhadap

hasil—-hasil penelitian sebelumnys agar penelitian  ind

dapat dilaksanakan dengam baik. Studi awal ini dilakukan
agar tidak terjadi tumpang tindih dengan penelitian-
penelitian sebelumnya. Selain desain perencanaan, masih
ada desain yang dipergunakan dalam penelitian ini, yaitu
desaln analisis. Secara ideal, desain analisis sudah
dikerjakan lebih dahulu sebelum pengumpulan data dimulai
(Masir, 1980:1103).

Pengertian penelitian itu sendiri adalah suatu
proses mencarl s@Esuatu  secara sistematis dengan
mernggunakan metode ilmiah serta aturan-aturannya yang
barlaku. Untuk menerapkan metode ilmiah dalam kegiatan
penelitian, maka diperlukan suatu desain penelitian yang
sesual dengan kondisi ?ang seimbang dengan kadar
penelitian vyang dikerjakan. Desain penelitian adalah
semua proses yang diperlukan dalam perencanaan dalam
pelaksanaan penelitian {Masir, 19B5:9%).

Desain analisis data seperti yang disebutkan tadi

sdalah proses pengaturan data, mengorganisasikan ke dalam

suatu pola serta satuan uraian dasar untuk menghindari

-

e o e e R T e e

T T

L Rl g o By



bercampurrya
Y& data yang didapatkan. Analisis data yang

dimakzudkan
adalah keseluruhan Prosas yang m&rinci usaha

secarea for
mal untuk menemukan dan merumuskan hipotesis

yang berkaitan dengan dats untuk tiba pada sebuah

kesimpul a
mpulan akhir dengan menganalisis data secara cermat.

3.2 Metode FPengumpulan Dats

Fengumpulan data erat kaitannva dengan objek

penelitian. Data-data yang diperoleh akan memberikan
gambaran atau informasi yang terkait dengan penelitian.
Metode vyang digunakanm dalam penelitian adalakh studi
pustaks dengan jalan membacs buku, tulisan-tulisan Vand
ada di dalam buku, majalah dan surat kabar yang erat
kaitannya dengan objek penelitian. Ada dua jenis data
dalam penelitian, vaitudata primer yang diperoleh atau
didapatkan secara langsung dari kumpulan  cerpen Jrang-—
fGrang KkKalah dan data sekunder yang dia;hil sabagai
penunjang a&atau bahan bandingan wntuk memahami data
primer. Data sekunder pun digunakan untuk memperkuat
dugaan vang berhubungan dengan aspek luar dari sebuah
teks karya sastra. Data ini berupa uwraian tulisan maupun

komentar dari beberapa ahli atau kritikus sastra. Metode

vang digunakan dalam pengumpulan data dilakukan dengan

cara berikut:

e
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1) membandingkan sebuak karya sastra yang akan dibahas

der -
gan bahan-bahan Yang ada di sumber lain sesuail

déngan apa ¥ang penulis analisimg

2] mendata karyaukarya ¥ang lain dengan karya yang akan

dibahas sebagai bahan bandingans
Mgt iasitivan

1 data primer dan sekunder sesuai dengan

masalah yang akan dibahasm.

ssw TEknik Analicsis Data

Teknik analisis data dimaksudkan mengunakapkan
kritik sosial l:ia..la.m kumpulan cerpan Orang-Orang Kalah.
Fenggambarannya merupakan adanya sifat manusia Yang
bermacam—macam dalam kKahidupan varng mereka jalani, wang
kalah sebelum bertanding. Rentetan peristiwa warg
melinagkupi berbagai fenomena sosial yang terdapat dalam
kumpulan cerpen Jrang—Orang Kalah menggambarkan manusia-
manusia wyang kalah dalam menjalani kehiﬁdpannya, yang
memang pada dasarnya mereka hanya mensrima bahwa itu
adalsh takdir dam bukan nasib. Seandainya merska

menganggap bahwa itu adalah nasib, mungkin keadaan mereka

berubah.

Data yang telah terhimpun dan diklasifikasi dengan

baik dianalisis menoitkuti teknik—teknik berikut:

1) mengidentifikasi bentuk kritik sosial dalam teks Yyang

diteliti;

N R s 8 Ty e K T T = Mg g e g U M N T e
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mengklasifi ;
g Sifikasi Masalah-masalah yang dominan yang

mEngisi sasaran kritik sosial;

menginter i
4 Pretasi makna Wang tE‘l'hindung E_'-Elﬂm masalah—

masalah sosiz] tersebut untuk mengungkap maknanya.

2.4 Prosedur Panelitian

penelitian ini secara berurut sebagai berikut:

X

2)

3)

a7

)

&)

Fd

81

menentukan fokus perhatian pada persoalan vang akan
diteliti;

membaca objek yang akan diteliti, yaitu kumpulan
cerpen Orang-Orang Kalah;:

mencatat sejumlabh permasalahan yang muncul seatelah
melalui pemahaman terhadap objek yang akan ditelitig
membatasi dan merumuskan permazalaban penelitiang
mengumpi l kan dan mengklasifikasikan, data dengan

L]

menggunakan kartu data sesual dengan permasalshan

penelitiang

merumuskan hipotesis atau dugaan sementara terhadap

permasalahan penelitian;

menganalisis dats urntuk menscahkan permasalahan  yang

ada melalui pengujian hipotesisg

menyimpul kan hasil=hasil penelitian.
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BAB 4

HASIL PENELITIAN

.1 Temuan Data

Setelah diadakan panelitian, terdapat temusn data

pada kumpulan  cerpen Orang-drang kKzaiah vang momaat

EEJLlﬂ':lah PErscoalan EquEll} Fa_ng -ﬂ'IE.!"IiI'IIFI‘El masvarakat lewat
kritikan=kritikan vang ada dalam cerita cerpen tersebut.

Kekalahan dalam beragumen tidak menunjukkan tingginys

flmu yang kita peraleh,

Kekalahan vyang dimaksud adalah kekslahan daliam
membarikan ilmu untuk kemajuan orang laln ternyata tidak
membuahkan hasil. Begitu Jjuga argumen-argumen Warg
dilontarkan pada tokoh—tokoh dalam cerpen Orang=-Orang
kalalr, Jjuge mowakili sebuah kekalahan seperti terdapat
pada sebuah salah satu cerpen "Cagar Alam" carpan ini

:
yang menggambarkan kehidupan tokoh saya seorang pemnuda
tamat SPGB dan mendapat 5K vyang mengajar sekolah dasar di
desanya sendiri yang merupakan suatu kemujuran bagi tokeh
saya. Cita—citanya untuk memajukan orang Samin yang

terletak di uwjung desanya Yyang Secara administratid

termasul wilayah desanya, kini hampir tercapai.

Kenyataan berhicara lain karena orang Samin menoclak

menyekolahkan anaknya. Mereka menganggap yang menjadi

pemimpin hanya satu, mengapa anaknya direpatkan dengan

Tk B e —
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sekolah.

iy

=&aya pun tidak . _ =]
bisa membujuk anak—-anak orang &Ehm-'ﬂﬁﬁ Ly
" e

sekolah. T i '
€rgambar jelss kepasrahan tokoh saya Yugglk 2 w?ij

mener lm
9 SE8mua kenyataan yang ada di desanya. Dia tidak

bisa m
#nolak  kekalahan Yang ada di mhati nuraninya dan

[ &= 5 .
merasa  ilmu yang didapat selama bertahun—tahun pErcuma

karena tidak bisg melawan penolakan arang Samin.

4.1.1 Temuan Data vyang Berkaitan dengan Bentuk Kritik

Sosial

Bentuk=bentuk kritik sosial sastra yang digunakan

pengarang pada umumnya mengaunakan bentuk kritik secara

e e S

langsung vyang digunakan pengarang mudah untuk dicerna
ataun dimengerti oleh para penikmatnya.

Dari Eelima belas -cerpen terssbut, SEMUATYA

menggunakan kata atau kalimat yang mudlhrdimengerti atau

dipahami maknanya. FPengguna bentuk kritik sosial secara ;

langsung lebih mudah dimengerti makna apa wand
disampaikan pengarang daripada bentuk kritik sosial

secara tidak langsung, yang lebih cenderung menggunakan

kata atau kalimat melalui simbol atau tanda-tanda.

Masyarakat awam misalnya kurang memahami karya—karya |

sastra yang ditulis pengarang tau para sastrawan kita.

Maksud yang ingin disampaikan oleh pengarang dalam bantuk

kritik secara tidak langsung sampai walau pada dasarnya



pembaca

dibari
kebebasan untuk menafsirkan pendapatnya.

Bentuk kKriti
ritik sosial SBcara langsung dapat dilihat pada

kutipean berikut:

Kenapa harus ditutup kalau kita saling percaya?"

;ZT;EhSrECUEUEUf bqEJU.J'ura_;n_"rang teramat penting.
i ng sudah mampu jujur, tak bakal ada vyang
Jadi ma;ing- Kita saling percaya. Buat Mgk bhrang
harus dicuri kalau diminta saja diberiksn?",

{"Cagar Alam. 1993:14}
Kutipan di atacs merupakan sebuah kritikan sosial yang
maknanya bisa kita mengerti, menceritakan sebuah nilai
kejujuran vyang jarang dimiliki oleh masyarakat tentang

adanya sifat-sifat yvang sudah hilang pada diri manusia.

Ada pula kebobrokan manusia yang sudah tidak bisa lagi
mEngontrol sikapnya seperti kutipan di bawah ini:

"Ya. Ternyata pamanmu suka kerja sama dengan lurah
untuk menikahkan remaja di  bawah owmur  dangan
menyulap usia mereka. Sebagai imbalannya pamannd
menerima wang atau materi dari yang bersangkutan.

{ "Kampung yang Kusanjung", 19%3:44)

Jelas makna apa yang ingin disampaikan pengarang. Hanya
lewat sebuah kalimat yang digunakan, kita tahu apa yang

sebenarnya terjadi dalam kehidupan masyarakat..

4.1.2 Data yang Berkaitan dengan Masalah yang Paling

Dominan

Adapun data-data yang berkaitan dengan masalah-

masalah wang paling dominan bermunculan pada kumpulan

Orang—Orang ¥alah adalah menganai magalah kekuasaan

T
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“Eehidupan

atasan, kKont i
’ rol s0sial, dan PErtentangan harga diri yang

diukur mater;
eri. Masalah kritik  yang dilontarkan

engarangny

pEng 9NY3  mempunyai persamaan pada setiap cerpennya,

MM 1
¥arg F'E!I:I.ng dominan adalah seperti apa yang penulis

Seuth i
sehutkan di atas, Masalah tersebut tidak lepas dari

pongamatan FEnga-ang terhadap pengalaman hidup masysrakat
grhari-hari ¥Yang semalkin tidak terkontrol lagi. Kekuasaan

merajalela dan Eebobrokan masyarakat semakin sulit

dikendalikan, bahlan mereka tak segan-—segan  menggunakan
cara apapun. Hal ini dapat dilihat pada kutipan berikut,

bhuzuenya kebuasaan atasan:

"Bahwa seorang atasan harus tegas mengatakan hitam

atau putih, tetapi adakalanva haram itu
mengucapkan itu. Secrang pemimpin mesti  pandai
bilang "wa" atau "tidak", namun samua ucapannya

seharusnya bisa dimaknakan "ya" atau "tidak".
("Kandang Trenggliling", 1993:33)

Kutipan di bawah ini menyangkut kontrol -rsosial tentang
suatu adat istiadat atau tata cara kehidupan pada salah
sty masvarakat di sebuah tempat atau desa:

-

i .kehidupan yang unik dari kelompok samin ‘cuma

tirnggal historis, tak lagi sebagai satu kultur .

yang hidup di tengah zaman teknologi ini. Ttulah °°

maksud sayva kenapa ingin melegtar;hannyak_
{"Cagar Alam“, 1993:22)

Masalah-masalah yang timbvirl tidak pernah lepas dari

pengamatan lewat™ karya—karya sastra yang ditulisaya.

Lekuasaan atasan sering kali kita dengar dan

sering kali menjadi bahan pembicaraan baik dikalangan
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masyarakat
Y »  Mahasigwa atau pun bagi media-media cetak
yang tid

ak per -
Parnah lepag dari mata telinga kita. Bahkan

mas&labh pertent
=1y .Ehgan hﬁl"’l;'rﬂ. 'd.'l.r]. Yang EEMUANYa serba

diukur ol '
eh materi king Pun tidak pernah lepas dari

engamat =ra s

terdanat  pada kunselan CErpen Jrang-orang Kalah seperii

di bBawakh imis

. oo EE‘I"’EEF’E\mﬂh hagiku sudaky ma.n_-iadi prl:l'l'E'Ej,... Dan

diterima =ah oleh umum. Maka di dalam menialani

profesi apa saja ada tata Caranya. kau
memandangnya rendah? Kenapa kalau seorang guru
menerima gaji tiap bulan tidak dipandang rendah?
Toh sama-sama bergerak di bidang wsipiritual,
pendidikan? Semua orang kan butuh nafkah.
("Kampung yang Kusanjun®, 1993:435)

Kutipan di atas merupak an sebuah gambaran
masvarakat vang sudah biasa qitnmukan. Ferkembangan zaman
pun semakin menunjukkan gejala bahwa segala—-galanya
diukur dengan materi. Hal ini dilakukan semata-mata
karena kelangsungan hidup. Memang pada dasarnya kita
tidak pernah lepas dari latar belakang keadaan kehidupan

vang memaksa karena kemiskinan atau kekurangan dalam

hidup kita.
4.7 Bentuk—-bentuk Kritik Sosial

4.2.1 Bentuk Kritik secara Langsung

Dalam mengungkapkan idenvya, pengarang sering

menggunakan bentuk kriteria secara langsung dalam karya—



b=

Earyanya. Hen o R
tuk kritijk Becara langsung sering

mengaunakan T
e kata atay kalimat vyang lebih transparan

sifatnya. Feni -
¥ Bhilkmat karva sgastrs sangat mudah urt i

memnahaminys, i
Ya Hal inmi  sudan ielas tidak bisa lagi

ditafsirka i
n atau diterka=-terks karena tidak menggunakan

tanda-tanda atan simhol ¥ang ada pada karya yang

dinikmati,

Hubungan penikmat dan sebuah karya sastra akan
middahn dipahami sehingga pesan dan maksud yvang ingin
disampaikan oleh pengarang akan mudah dimengerti. bentuk
kritik langsung yang ada di dalam kumpulan cerpen Orang-
arang Kalah terasa lebih mudah dipahami karena kata atau
kalimat wang digunétan lebih jelas pada aobjisk yang
dikritik para pembaca. Dialog-dialog dalam cerpen {{drang-
Orang Kalah digambarkan oleh pengarang sudan i Em L
memberikan bayangan tema apa yang ingih disampaikan
pengarang untuk para penikmatnya. Hal ini dapat kita
lihat pada cerpen “Cagar Alam" berikut:

"icau ini tak mampu melihat keindahan dari bahasa
orang Samin," kata Fak Lurah agak le?ih IRENARAI
"Orang GSamin menilai manusia dard kesan yang
kali. Ini tercermin dari cara maraka

pertama ik i j :
menyuguhi - tamu. Dan cara unik itu jangan sampai

§3 o0 _..ﬁ

cumpulan cerpen Orang-Orang Kalah karya Nadiip

Kertapati (£ ini sejumlah cerpen mengRinakan - kEatk

.

g



e

29

SECAFa langsung. hal ini terlihat setiap kalimat vyang
bisa dimengerti SECara laﬂgﬁunq untuk mengungkapkan
setiap Ekritikan ¥ang ada pada cerpen=-cerpennya. Bentuk
kritik sosial disadaorkan PENgarang pada kumpulan cerpen

tersebut  berk
altan dengan persoalan-perssalan tentang

ERruaEaAnn o _
S AL @LeTan, kontrol sosial. dan persoalan  harga

dirl dengan nilai-nilai yang diukur dengan materi. Bentuk

kritik langsung dapat kita lihat poda tiap kalimat vang

ada pada kumpulan cerpen tersebut.

4!2!2!1 EErpEn "Eagﬂr" alam®" e

Fada cerpen "Cagar Alam" dapat kita lihat kutipan-—

kutipan kalimat di bawah inic

"Tak ada pedagang yang Jjuiuwr, padahal Eejuiuran
merypakan syarat mutlaknya orang hidup, kata mbsh
Rekso suatu ketika. ("Cagar Alam", 1993:12)

Kutipan di atas menggambarkan secara langsung bagaimana
]

pengarang menggunakan kata tranparan umntuk mengungkapkan

sebuah ketidakjujuran seorang pedagang. Fengarang tidak
ragu mengungkapkannya. Kebsraniannya tidak  tertutupi

dengan  kata-kata yang menggunakan  sindiran  untuk

mengungkapkan arti yang sebenarnya. Kutipan di atas

diperkuat oleh kutipan di bawah init

harus ditup kalau kita saling PEr:a?a?"
Itulah, cucuku kejujuran yang teramat SEﬂ‘tlng.
kalaw orang sudah mampul Jujur, tahghaial a Hh vano
jadi maling. Kita saling garcaya. La d?ga ikargﬂg
harus dicuri kalau diminta saja iberikan?".

L“anaf‘ ﬁlam", l??a:l‘q':l

"Kenapa

i
Bl



4.2.1.2 Cerpen "Kampung Yang Kusanjung®

Dalam cg
FRen "Kampung yang kusanjung*, pengarang

menberikan k -
ata-kata Yang mudah dimengerti. Kesederhanaan

Bngaran i 4
el 9 mengkritik kehidupan mosial dalam masyarakat

malalui  kalimat-kalimatnya mamp mengkomunikasikan

kar ;
Yanya dengan para Penikmatnya. hal ind dapat terlihat

dalam kutipan di bawah iniz

"Entah siapa Yang mula-mula menggambarkan
kedatanganku  malam harinya. Bebarapa sahabat
tamaku pada datang ke rumah paman. Bunyi mesin
Honda, Yamaha, Suzuki, dan Vespa, juga satu dua

mobil roda empat, meraung menjadi penuh oleh
kEendaraan mereka" . t

(Kampung yang Kusanjung", 1993:38)

Tergambar jelas bagaimana pengarang memilih kata-
kata vang sudah wumum dipakal masyarakat kebanyakan,
misalnya saja kata merek kendaraan seperti Honda, Yamaha,
Suzuki dan Vespa ini sudah hertahun—tahun‘ dipakai aoleh
masyarakat Indonesia. Ada ungkapan seorang takah dalam
cerpen ini yang memberitahukan teman—temannya tentang
temannya Faul yang dibawanya, komunikasi tentang maksud
yang ingin disampaikan pengarang lewat karyanya begitu

lancar sehingga penikmat tidak ragu lagi wuntuk membaca

lanjutan isi cerita yang mudah untuh dipabimd,  had dni

dapat dilihat pada kutipan di bawah ini:

mereka memelukiu, lalu menyalami Paul
Semula mereka hanya bertanya
yak hal, dan tidak berani

"Satu—satu
begitu kuperkenalkan.
kepadaku tentang ban
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mengajalk, bicarg
dran ;
begitu tahu bahwg po .y -8 ¥2NQ kubawa ini. Namun

& P -
mereka akhirnya m 1aul ol berbahass HSnneR- .
d4lah lehip banyak bercakap-cakap

dengan Paul", (»
( Eﬁmpung Yang Kusanjung", 1993:27}

4.2.1.7 Cerpen "Kandang Trenggiling

Lain lag
' lagi dengan cerpen "Kandang Trenggilimg”.

Walau judulnys ¥
5 NiRhg TPEﬂggiiinﬁj Penbaca a2kan  tahuy

ks fE | =
maksud apa yang disampaikan Pengarang setelalh meabaca

tuntas isi Cerpen tersebut. Setelah  pengarang

merangkaike :
erangkaikan Ralimat demi kalimat, panbaca akan

mengertl  tanpa membuka kamus lagi apa vyang dimaksud

oleh pengarang dengan judul cerpen tersebut. hal  ind

terlihat pada kutipan di bawah ini:

"Melihat kegelisahan saya, kawan—kawan sekantor
Justru bersiut-siut. Rasa wsakit yang Saya
deritatak pernah mengetuk hati mereka. BSeperti
juga biasanva, manakala-mereks meledek saya dengan

berbagai gaya. Atas sikap mereka ini saya semakin
sadar bahwa Say'a benar—benar i randang

trenggiling®™. ["kandang Trenggiling"; LEFFEI2T)
Kutipan di atas mengungkapkan secara langsung tentang
nasib tokohnya dengan suasana di kantor vyang tidak
menyanangkan. Dia menganggap kantor adalah sebuah kandang

trenggiling wang siap membelenggu dirinya. Kutipan di

atas diperkuat dengan kutipan di bawah ini:

kan sudah bekeria sudah dapat gaii
u saya berani ambil kredit
daripada anak—-anak nonton di
’ istri Saya dengan

h tetanggi?' kata 13
::$anaannva yang menyebalkan". Baya terhenyak
dikursi Bayangan kandang trenggiling menganga

"Mas Khalil _
tiap bulan, karen? it
televisi baru. Habis,
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lebar-labgr dan giap MEncaplok dirj Saya lagi".
& kanﬁang Tr&nggiling", 1993:35)
4.2.1.4 Cerpen "Seniman Kerig
Dalam kutipsn CRrPEN  “seniman Keris" ini  pun

tergambar  jelas jugs tentang keadaan atau suasana vyang

diaiami para tﬂhnh~tukchnya dalam kehidupan yang merska

jalani lewat komunikasmi ¥ang digunakan oleh pergarang.

Kutipan berikut menunjukkan hal tersebut:

"Kalau mangkuk antik Cina bisa berharga belasan

juta, kenapa keris tak bisa? Toh barang-barang
antik Cina tidak memiliki kelebihan dari pusaka
tinggalan nenek moyang kita. Itulah, ketinggi-
rendahan  harga semata-mata karensa pemaliharaan.
Orang—orang kita tak bisa memelihara nilai warisan
nenek mayang sehingga barang-barang tarsebut
menjadi tak berharga...."

{"Seniman Kerig", 1993:31)
Tak satu pun kata atau kalimat vyang menggunakan
bentuk kritik tidak lang;ung. pEngarang = e T p LA TETR S H= T
bentuk kritik secara langsung. Pengarahg menyampaikan

kritikannya lewat komunikasi tokoh—tokoh terssbut. Ada

kritik secara langsung tentang pusaka-pusaka yang ads di
Indonesia yang kurang dihargai dibandingkan dengan bangsa

lain. Pengarang menyampaikan maksud atau sebuah pesan

lewat para pembaca meialui karyanya. Fengarang dapat

menyampaikan maksud kecil bahwa setidaknya Ekita harus

i sebelum menghargai miliki
menghargai milik bangsa cendiri s

b 1ain. Yang lebih ditekan lsgi, bagaimana buruknya
aNgEaE =

hasii kekayaan atau buatan dari bangsa SendiFEE,. wang
851



perning itu milipg
iki bangga kita wvang harus dihargai

nilainva.

4.2.1.3 Cerpen "Persahabatan®

Fenyampaian £ .
Mak sud PEngarang dalam karyanya pun

serara ielas # 1
terlibat Juga pada carpen “Fersahabatan®

Wan meEnceritak; =
g 4N rasa persahabatan yvang tinggi dengan

mengorbankan a
@ N &pa saja asal persahabatan di antara manusia

2 t
yang Satu  dengan vang lain tetap wtuh. hal tersebut

mengurangi  rasa kehahagiaan tersendiri, wang akhirnya
arang lain turut merasakan akibat pangorbanan yang
dilakukan dengan penyesalan yang amat dalam. Cerita
tentang pearsahabatan begitu transparan dalam kehidupan
masyaratat lewat fakta yang. ada pada kalimat demi kalimat

di bawah inis

" . ..Dalam waktu singkat kami sudah punya banyak
kenalan. Si Budi, anak kecil itu, bahkan telah
mempunyai searang sahabat akrab yang istimewa.
Saya sebut istimewa karena sahabat si Budi justru
segorang lelaki vyang usianya sudah sangat tua.

Dialah pak Amir, tetangga belakang yang hidup

sehatang kara...." { "Persahabatan®, 1993:38)

Kalimat yang dipakai pengarang begitu jelas

kelihatan, siapa pun pehbacanya akan merasa lebih tanggap

untuk mengerti maksud apa yang diswapatiosn CRiem e=rpen

"Persahabatan” tersabut. Kritik vyang secara langsung

tentang adanya sebuah persahabatan dengan aelihat kutipan

di atas menimbulkan scbuah  pertanyaan, SduREh



persahabatan an ;
ak kegiy dengan S@arang laki-laki tua y&ng

sudah mempunyai
¥al banyak PFEngalaman hidug dibanding dengan

si kecil Budi,

pen :
9arang  menampilkan karyanys dengan

bentulk an i S
YHNe dain. kritikan secars langsung  dituliskan

bogitu men ; "
. Hglash rasa ingin tahu pembaca untuk mengetabod

lebih jJauwh 1 i . §
- 201 bBagaimans alhir dari s=buah persahabatan

tersebut.

4.2.1.6 Cerpen "Jam Gntik"

Tentang kritik langsung dalam cerpen "Jam Antik"”
ini, pengarang lebih deminan menggunakan kalimat yang
mutdah dimengerti tanpa menggun%kan bentuk-bentuk kalimat
kiasan atau simbol-simbol yang pembaca kurang mengerti,

Kritikan secara langsung dalam cerpen "Jam Antik™ ini

i

mengungkapkan gengsi seorang istri wvang tinggal di

sekitar tempat tinggal orang-aorang rendah, tentang

keserakahan seorang istri yang memiliki barang-barang
mewah, yang mengakibatkan penyesalan di kemudian hari.
hal ini bukan kejadian baru lagi yang kita dengar karena

ini begitu banyak terjadi dalam kehidupan sehari-hari

dalam  rumah tanggsa di kalangan masyarakat. berpatokan

dari kejadian itulah pengarang mengangkat  karyanya,

melalui kritikan—-kritikan sosial yang terjadl  dalam

klehidupan ma!.',-’al"ﬂkﬂt- Untuk lebih Jjelasnya EKritikan

langsung yang terdapat pada cerpan "Jam Antik" dahat kita



Pk

l1ihat pada kutipan di bawsh imi
iz

"istriku
kali
rokok
Jiwaku
Yang

baru.
=Tty
=Endg L
aani
alah
bBarun. ™
Eritilkan
bagaimana

lagi,

mencibir
tid-ﬂ.k. mErlyepaka‘

Kelegaan van
v NG bary
begitu dirusal 52

9engsi. Kelihatan
haranq~harang mandadak
tulangkuy.

}striku. Barangkali rass
FEQEMDiraannya

("Jam Antik", 1993:87)
di

seorand istri yang tidak

tidak menghargai apa yang dilakukan suaminya

=AU gayanya

; Yang khaa
ti ucapanku.

Kusulut
saia

tiap
batamg
Wi & YL g A
angkun  fstriku
akibat kerjia keras
kurasakan mengrogoti sendi-
Tetapi tampaknya tidak denikian
capaknya tarbasuh

tempat tinggal

Oleh sikap

mambaealeh

atas mengungkapkan secara langsung

menghargal guaminya

Wang

salama ini untuk memenuhi kKebutuhan keluarganyva. Yang ada

dalam
keinginan semua
mera=a kekurangan
mawah. Kritikan

masyarakat kita

pikiran sang istri hanya kemzwahan

hidup semabta,

itu karena didorong oleh hatinva vyang

dibanding dengan tetangganvya yang hidup

ini sering kali kita jumpai ERREITT

baik itu di lingkungan sgndiri maupun

dilingkungan lain. hal ini dapat diperkuat dengan kutipan

barikut:
"Namun Suatu hari istriku menggerutu juga. "Coba
Lk i "Ti tetangga pergi
ikir." katanya. "Tiap pagi para
Eﬁnga; naik mobil atau dijemput mobil, sekurang=

kurangnya naik motor.
ke jalan raya lalu man

4.2.2 Bentuk Kritik secara Tidak Lan

Sebaliknya

langsung, pengarang 1

Tapi kita cuma mengayun kaki

ghadang bus kota."
("Jam Antik", 1993:84)

gsung

saecara tildak

denagan bentuk kritikan

ehih cenderung menggunakan kata atau



K L & dEIII"__]a“ &1
mbol ata |
: Landa Wtk memabam
’ =mabaind

maknanya, atay
uga dengap benda-benda atay binatang vang
inc Wb
dapat mewakili g
2kna vang ingin disampaikan pengsrang.

Secara teori
tis, PENQarang menyiratkan ma k& pads
Karyanya ; 1
Yarny un ik membarikan  kebesbagan pada pombAc
e silrk ut g
ienatelrkan mEnurat Fendapatnya  tentarng o makna ¥ =g

rkan i _
te dung di dalam sebuah karya sastra. namur, Eidak

[ = 1 :
selalu masyarakat mengerti mengensi makana  lewat sinbgl

atau  tanda pde sebush karya sastra. Orang-orang  swan
SUilt  untuk memahaminya. Hal ini terjadi %arsra  sadah
terbiass dengan karya-karya vang langsung dicerna dalam
pikiran, yang mudah dipahaminya. bentulk Ekritik tidak
langsung dapat kita lihat pada kutipan berikut:

"ketololan apa vapg kKamu wmiliki itu, Khalil?" goda
bastian. "Katahuilah, ' kawan Kemarshan alasan
adalah pelengkap romantika kehidupan orang kantor.
Anggap saja sebagal garam penyedap bagi segdrang
karyawan". ("Kandang Trenggiling”, 1993:29)

Tidak banyak kita jumpai kritik tidsk langsung pada

kumpulan cerpen Orang-crang Kalah. Namun, ada beberapa

kalimat vyang kurang jelas dipahami maknanya seperkti

kutipan di atas. Bagi orang awWam, khal tersebut kurang

dipshami tentang adanya kata—kata perumpaman. Kutipan

dapat diperkuat pada cerpen rSeniman Keris" berikut:
udah kelewat Jjemu dengan
sggera menarik ‘tangan

meninggalkan pelukis

"padai yang Frasanya gt
fatwa—-fatwa sgniman 1tu

saya. Dan kami pun FTITzﬂ
= |
berprofesi bungs ramp["ﬁeniman Keris:, 1993:55)
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4.3 Masalah—M
asalah yang Paling Dominan ¥Yang Menjadi

Sasaran i i
Kritik Sogiag Dalam Kumpulan Cerpen Orang-

Orang Kalah
Ha=i e E
az=1l Penelitian mEngenai masalah~naszalak Yang

terdapat pada kumpul an Cerpen Brang-Orang ¥zlah

memunculkan  banyak sejumlalh masalah, baik masalah wvang

ada di  kalangan masyvarakst Bahwa maupun dari kalangan

atas. kejadian—kejadian dal am kehidupan masyarakat

diangkat menjadi sebuak karya sastra vyang menurut
kritikan-kritikan. Fengarang bisa melakukan apa saja
kepda tokoh-tokohnya untuk dijadikan sebuah kritikan yang
sempurna seperti halnya Madiib Kertapati. Ia mengangkat

Cerita lewst kumpulan cerpennya vyang diperankan oleh

tokoh—tokoh bernasib sial dalam cerita untuk menjalani
kehiduparnya (1983:26). Hal ini pernah diungkapkan Geertz
vang menyatakan dunia merupakan panggung sandiwara dan

masyvarakat adalah para pemainn"-a Yang baernasibk sial.
Dalam kumpulan cerpen {Orang—orang kalah) terdapat

masalah-masalah yang dominan. Pada bagian ini  penulis

akan menjelaskan masalah kritik terhadap kekuasaan tasan,

masalah kritik terhadap pertentangan hargs diri dengan

dijml k dalam hagjandhagian berikut dengan menggunakan
lielaskan da
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pembacaan-pembacg i
AN baik dapq karya itu sendir
iri maupun
ri bsber
i apa sumbhep lain YNtuk jadi bap
ahan per

bandingan.
4.5.1 Masalah Kritig terhadap Kekuasasn at
asan

Dalam masal
B ah ini, kekuasaan atasan tak lepas dari

kphidupan sugesas i
eSana  di PEFUSahsan-perusahaan, instsnsi-
instansi, maupun pada

kantor-kantor kecil sekalipun.

kekuasaan  atasan meliputi S@Eearang  yang  mempunyai
kekuasaart .

kepemimpinan tak lebih hanya seorang penjahat
yang mempunyai banyak kekuasasn. Kadang-kadang kelusaan
mengalahkan dan melupakan kebenaran. EKekuasaan sering
i A ole ara pejiaba =1y menjadi ssoran

disalahgunaka leh p 2] bat yang d g
pEmimpin.

Kriteria seorang pemimpin yang baik adalan harus
bijaksana, harus mampu menciptakan harapan di mata

&

bawahan. Seorang atasan seharusnya tegas mengatakan hitam
atau putih, tetapi ada kalanya haram mengucapkan ltu.

Seorang pemimpin pun mas=ih pandai untuk mengatakan "wa“®

-

CER

atau ‘tidak', namun Semua ucapan seharusnya bisa

dimaknakan ‘ya‘ atau “tidak’ yang mengandung kejelasan.

Ketidakjelasan yang mengandung harapan, janjizianii manis

vang membangkitkan semangat kerja para bawahan atau anak

a.
buahnya akan mengecewakan bawahanny

-



Sgandainyva 4 ;
BOrang Pemimpin baik, seandainya para
ksana, SEandainya  para pajabat bi
- —1- 1
menciptakan

EUASang ;

M keharmunlsan, dan masih banvak kata
geandalnya van o
B Yang melekat Pada Rekuaaaan, kehidupan antara

atasan dan i
hawahanﬁya alian membuahkan hagil g L

kehidupan iy NEF Mo 4 =
¥ M 4 gl o e g
DAAG. Hal s =Mmacam ind larang kita

jumpal dalam kehidupan masyarakat, Fekussaan atasan vang

melekat dalam cerpen  "Kandang Trenggiling”  ini  juga

marupakan sebaoian kecil kehidupan masyarakat pada sebuah

kantor. Soal panggil-memangyil antara atasan dan  bawahan
sudah menjadi tradisi. Setiap panggilan berivi parintah,
instruksi, atau kalau sudah nasib sial, caci maki. Hal
inilah yang terjadi pada tokah  ecerpen "Kandang
Tronwgliling™, tokoh Khalil yang dipanggil atasannya Fak
Siswo dengan seribu caci-maki hanya karena persoalan

kecil vang dibuat oleh tokoh Khalil. Hal ini dapat

dilihat pada kutipan di bawah ini:
"Kenapa terlambat 7" sergap atasan saya garang”

"Maaf, pak, Maaf..."

Migamu tahu mengapa aku memangg

"Tidak, pak. Hoaa.aa”
"Apa yang kamu karjakan
Khan?

Apa tugasmu _
"Tapi teman saysa tadi
" Jangan membantah,

ilmu menghadap?"

hari ini? Cuma ngobrol,

di kantor hanya ngobral ?%. ’
sahabat baik saya pak
bentaknya sambil manggebrak

g {"Kandang Trenggiling®, 199:33) .
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Tidak adil  memang HEﬂﬂﬁﬂiranﬂ?a
8

| Sebagai bawahan atau
orang kecil dj mata atasan

mendapat dampratan hanya

perscalan mengaobrpo) o
=
"ean teman. p4g tekanas—takanan

atasan yang dirasakan oleh bawahan

Hal ini pun dapat
ita libkat A .y
k. Pada penjelasan ¥ang dilontarkan pakar ekonomi

sebagal bahan serbared
- Areingan. Sumitrs (1997) menyatakss,

barnyak rakyat ¥ang sudah kegsl dengan berbagai rupa

ketidakadilan. Rakyat kecil selama lni selalu mendapat

tekanan—tekanan dari penguasa.

Terlambat datangnya Seorang bawahan merupakan
persaalan yang terjadi, namun sekurang-kurangrya iftulah
konsekuensi seorang bawahan untuk mendapat nasihat.
FKajadian pada cerpen "Kandang Trenygiling" bukan
merunaken sebuah nasihat qntuk memperbaiki kesalahan,
tetapi hardik dan bentakan yang saharusnya tidak
dilakukan oleh atasan. Semua itu mﬂ}upakan sebuah

keharusan vyang tak tertulis yang dikuasal oleh atasan.

Anehnya, sekejam apa pun seorang atasan, kita tidak mampu

meninggalkannya hanya kerana persoalan makan dan Eamakeiyn

keluarga. Ada ketidakbenarannya Seorang bawakha

sebiuah _
untuk melanjuthaﬂ pekirjiaﬂﬂ¥a, r&muEn .diEiEi lain
kebutuhan hidup sghari-hari menyebabkan caci Imaki,

hi atau apa saia bentuknya harus ditukar dengan
inaan,

- : i o T
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Adapun  permintasn

ata
S5an hargyes dilaksanakan dan

tidak boleh tid : i
ak harus dipenuhg . Keinginan atas h
an arus

dilakukan sebaik-baiknys o
L

¥
leh bawahan dan tidalk holeh ada

secull pun kes : 7
E-].E'Lhd.l'! yang I:I.l.buat. Eﬁﬂﬁ-lﬂﬁ'fa harus benar

1/ i ¢ 9 :
Ini yang teriadi pada tokgh Khalil, suatuy kenyataan hidun
yang tidak bigs dihindari, Beparti terlihat pads kit s pan

barikut:

Ll [ . i
nanianas, "Fama Sangin Dikinmet ts, S0 2202
bekeria sebaik-baik ki rides hamu_ i
RS TRFSE Tam . Lknya Eehxngga tidak secuil pun
U perbuat. kamu juga mesti tahu bahws
kamu bisa kerja disini itu atas pertolonganku..."”
"Baya teringat persis bagaimana pak Siswo
menyerst kursinya ke depan sambil M am
péndangan k@ wajah saya sungguh itu gejala wvang
biasa terjadi setiap kali atasa saya 4{itu mulai
emosional . " {“Kandang Trenggiling", 1993:32)

Sebenarnya antara Fak Siswo dan Khalil sudah
terjalin persahabatan seiak kecil. Mareka dibesarkan di
desa yvarng sama, mereka teman sepermainan bagaikan saudara
kandung. Situasi berbicara lain ietelah-.mﬁreka masing=

masing dewasa. Keduanya dipertemukan lagi Jjustru pada

kehidupan yang berbeda. Giswo jadi seorang pemimpin,

sedangkan Khalil hanya sebagai karyawan biasa. hal ini

vyang tidak bisa dihindarkan lagi. Semua hanya muEyargkue

perscalan siapa yang di atas dan siapa;yang ©i: bawali.

manusia. Kalau SEEBOrang

Inilah yang membutakan hati

menjadi pemimpin, dia merasa berkuasa tanpa berpikir lagi

Jadl P "

bah ikap tersebut memperhuruh citra seorang pPeEmimpln
Wa S1

di mata masyarakat.
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Ao,

e A Mg o g
Benarnya hﬁgﬁpSthqfﬁ y
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Tokah Sisw
9 misa]
Nya,

diselamatkan Khali: i
= Pada masa kpcj 7O wnf -
3 lln!'ra. L 'y 1

2
o 5 = o
- Py T

"P_L-._:_.!zzph i »

= x . : 0]

seandainya QE P |
a my gy T
(] .kl  §

halil tidak ;
K mEnﬂlnngn?ar dii tahkan - J I--,'- :I"!"' I:.:'.:l..; s
_ njadi atasdufva . - &
dan tidal: akan pernah \{%MWxLﬂJ ;
_-\.—'—"'-#'

k mMEngecan kehidupan ?éﬁﬁ:::'"_ﬁ
menyenangkan. kejadiar
kejadian lgtar belakzng  ini
1 ] SESN&NYa
gudah  lazim terjadi I
B teriadi dalam Ezgnyataan. Kebaiksn sesagrang
begitu cepat

l{i‘t. k T |
& lupakan. fpapun bentuk kehaikan itw

kalau sud ;
ah dikalahkan oleh ketussasn scakan menjad;

sebuah kejahatan. Bearang yang berkussa mengalahkan cara

Al . .
pa pun untuk meglakukan apa saja vana membuat dirinva

puas sekalipun dulu dia seorang yvang ramah dan simpatik,
rendah hati dan pemaaf. Semuanya terhapus olah
keserakahan wntuk menjadi seorang pemimpin, separti
terlikat pada kutipan di bawah ini:

" GSiswo adalah karib saya Semasa banak=kanak.
Bila kesadaran saya sampai disini, saya terkenang
masa silam saya bersama di desa kmlahiran.” "Masih
jelas terbayang hagaimana caya pernah
menyelamatkan Jiwanya ketika ia megap—megap digu-
air Eedung wWartu. tatkala itu kami mandi-mandi
bersama di kali." ("Kandang Trenggiling", 1993:30]

Kutipan di atas diperkuat oleh kutipan di bawah ini,

yvaitu tokah Khalil dimarahi habis—-hatisan oleh sahabatnya

sendiri yang kini menjadi atasannyad

akukan separti imi.
matanya. tak tahu
tiba saya miliki.

W . Tak tahan rasanys diperl
Saya tentang  pandangan
keberanian dari Tann tiba
L1} i -?-

ﬂiisuhmnn:;:z Euma akan meminta pEngErtinn Bapak,
hahw: ramu saya tadi sahabat karib saya. Dan saya
tak kuasa menolak."
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MENQANGJap ea _
tak lagi Eehgzaitgzg Sampah* atau::ﬂ”i::?aharena
sebagal momok . v (w SNusia 4y yang
e Kandang s T SO
5 H
Lengkaplah g i
udakh kesialgn tokoh Khalil GANG - OraEa
kehilangan sosok sahabat "

ang sudah  termakan kehidupan

wodern. Fenome ;
Mo MEND Yang tergambae Pada tokoh Khalil dan Pak

Siswo merupakan cermlinan masyaral

4t yvang terjadi dalam

suatu kehldupan nyata. Kritikan terhadap kekuasaan atsan

ini dilentarkan karena sudah banysk terjadi di kantaor—

kantor. Kalau sebuah kekuasaan atasan merajalela, apa

yang bisa dilakukan bawahan kalau bukan menerima semuanya
tanpa harus mengatakan ‘ya’' atau ‘tidak’, tanpa boleh
membantah. Semua itu begitu menyakitkan hati dan tidak

biza diterims oleh akal sehat.

4.2.2 Masalah FKritik terha&ap pertentangan Harga Diri

dengan Milai-Milai yang Diukur materi

L

Masalah pertentangan harga diri dengan nilai-nilai

yang diukur oleh materi merupakan masalah yang sudah’

biasa terjadi dafﬁm masyarakat kita. Hanya karena materi,

i menyebablan
arang biasa melakukan apa Sala, yang Y

z harga diri. Sesuatu
sesegrang harus kehilangan sebuah 4

yang dinilai atau diukur oleh materi akan menjadi sebuah
kebobrokan kelakuan seseorang. Fertentangan harga Sk

dengan nilai-nilai yang diukur oleh materi adalah sebuah

keinginan hati dan perbuatan atau

hEEEnjaﬁgan aptara
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kglaku'a” LN Bk “'E'H:-:'l.ﬂ-fﬂj_ 'EElbuah
k'E':llidu
. Pan

' ; yang lebih baik.
Sekalipun SEOrang baik

i tu taql,.qa

kepada Tuhan kalau
gudah dikelilingi

Mmateri Yang berig

bihan maka ia akan
lupa segala-galanya,

"BPErcayasn pada diri sendiri pun
akan sirna. Pangaruh materj PUun Disa membuat mata manusia
tuta melihat keadaan rang sudah tidak waiar lagi dalam
kehidupan manusia, yaitu sebysk kemiskinan,

keinginan untuk hidup lebihy baik bl o diiakuuan ana

saja woleh smsedrang tanpa herpikir bt chabat: mh

baik. baginya yang penting hidup. Sistem ini B WA

menjadi  sebuah realitas yang diterima sah ocleh
masvarakat. Buat apa memikirkan kehidupan masyvarakat
banvak kalau kita sendiri susah atau menderita. belum
tentu juga yang lain memikirkan kita; inilah yang sering
kita dengar dari mulut masyarakat. Pemikiran hal semacam
inilah vyang membuat harga diri menghilang dan diinjal-
injak oleh masyarakatnya sendiri, seperti syang terjadi
pada tokoh—-tokoh yang terdapat pada cerpen "kampung  yang

Fusanjung" .

Tokoh Wahid dalam cerpen menyanjung kampungnya yang

m. kKini
kini lehih maju dibanding tahun—tahun yang lal

id
berdiri sebuah surad, dan pondok pesantren, Tokoh Wahi

I gibh murni.
merasa kehidupan beragams di kampungnya ma

a temannya Paul yang borasal

Semus itu dituturkan wepad

enuturan Faul tentang
i ; s idak seperti P
dari California. ¢

i peradahan dan kebudayaan bangsanya
m

kotanya yang mengala



a3
yang SEmakin tErﬂEmar'

L ampuranya. Namun,
saja, sedangkan masyaraktnys, Sendiri fs idak hi::nuf:nya

o ] nilai.
Tokoh Wahid tidak melihat tanda-tanrda kebobrakan
masyarakat -Vang ada dikamﬁu“?“va karena hanya menilai
luarnya  saja. Hinoga kenvataan vang cihadapi kali ini
membuatnya merasa kecil di Radapan Pa;l yang sudah

menceritakan seribu

kebaikan ¥ang ada di kampungnyi.

Harga diri individu yang ada di magyarakatnya tidak bisa
ditutup—tutupli lagi dengan sebuah perscalan yang seslalu
dinilai dan diuvkur oleh materi. Semuanvae hanya memikirkan
uang wuntulk kelangsungan hidupnya. hal ini dapat kita

lihat pada kutipan berikut:

"Jamgan salahkan aku kenapa tak datang", kata
ustad dingin", kepada saudara Khalil aku sudah
minta tanda ‘jadi® tetapl tidak diberinya. HKetika
ada vang meminta ceramah pada hari yang sama, dan
kebetulan memberiku pesangon duluan, maka iltulah

vang berhak kudatangi....” ol [
“Apa yang dimaksud dengan tanda Jjadi itu, ustads

tanvaku. o

"Yah, sekedar jalan atau uang perseko .? o)
jadi 1 bayaran?” ucap

“Ya, Tuhan, Jjadi cuma S04 ¥ -

terlonjak." (“"Kampung Yang Kusaniung,

Jelaslah =udah seorang ustad pun tidak  memandang harga

pnafkah tarpenuhi wotuk

dirinya lagi. VYang penting

kel Kenyataan yand 2da di masyarakat pun tak ada
Uarganya.

i tanpa digaii
vang hanya sekedar barkhotbah di depan umum Tanp d
lukan uang- Seperti haloya

.
karens dalam hidup ini dipe
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EEEIFE“‘“] El.l'.I"Lilp ataL[ pegawal
#

S
arang fotomode: Pun  sudah

jadi prof
menja ] es5i yang sudak diteripg Bk o
oleh  masyar

akat.
Tentang harga diri yang giyy

Ul oleh materi banyak Jjuga
rerjadi pada istri-iger
i kar
Yawan  atau peQawai
perusabaan, zatau peker

] = i
ia bissa, Matkah yang dibutuhkan

bukan hanya sekedsar malu- :
N BEia, tetap: szgala  “emewahan

yang ada di dalam rumah dengan barang=barang yang serbsz

otomatis diinginkan oleh sang istri hingga harga dirs

sebagal suaml tidak ada karena ulah sang istri  vang

mengejar materi.

Fermintaan seorang istri tentang sebuah kemewahan kadang-
kadang terjadi dalam kehidupan berumah tangga sehingga
sang suaml bisa saja korupsi karena tuntunan atauw bujuk
sang istri yang tidak ingin dikatakan miskin dalam
lingkungannya. Keinginan untuk dihargai dan dihormati

oleh tetangganya menjadi sebuah kewajiban yang harus

dipenuhi dalam kehidupannya, seperti terlihat kutipan di

bawah ini:

sMamun  suatu hari istriku menggerutu juga”. Enhi
pikir katanya. "Tiap pagi para t?tanggak perg_
dengan naik mobil atau dijemput mobil, sekurang

kurangnya naik motor. Tapi kita cuma mengayun kaki

an bBus kota" .
ke jalan raya lalu mecfiad {EJam Antik", 1973:684)

—glah menuduh sebuah
i t!.ﬁ EEﬂl-ﬂh o
Fernyataan di @

&

aglok ukur wntuk mengubakh

i i t
Kemiskinan selalu dijadikan
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peadaan yang lebihk b
&rada sohingga —
: a
atau menjual barang—hara RENSR  Mekariasn
ng

antikg :
[11] :
Rhdadi sangat

ihutuhkan un
di tuk  memenyh: kebutuhan ¥
& ang  Jjauh 1pbih
panyak untuk le =Y a1 :
" Pas dari sebugh Kemiskinan, Dal h
| « Dalam hal fs4i
sgution 179 i ’
na { 7)Y melihat kemiskinan sabagal parmasalzh
. h 7 salanan

pembangunan kehidugsn nagara,

"Kemiskinan serin i
g dituding sebagai i
6 . 0 SRbbagal bian BN,
p:mea§dia;an pembangunan, karena itug :E'E;
r B
P intah , dalam pemzrataan pendapatan dlean

distribusi hasil=has i
asil g !
dibutubkan, " pembangunan sangat

Penghilangan kemizkinan menjadi suatu kebanggan
tersendiri bk dihargai opleh sang istri W aArg
permintaannya macam—macam. Tinggal dikalangan orang=orang
elit akan merasa disejajarkan dengan derajat dan tingkah
hidup mereka, namun kalau kita sudah tidak memiliki apa
Fﬂndidimiliki tetangg= tent;ng kemewahan, maka kita akan

dipandang rendah. Fara tetangga tidak akan bergaul dengan

yang bersangkutan. Kenyataan ini banyak terjiaci di

masyarakat mengenal harga—menghargai vang hanya bisa

diukur dengan mater.

Harga—menghargai bisa dicapai dengan jalan apa
saja, hirmgga pada syatu hari sangd iﬁtfi. menjual barang
antik warisan arand tua satu—satunya. sgbuah Jjam antik
mungkin tidak berarti apa—apd: tetapi benda itu memiliki

memiliki cerita atau

nilai tersendiri, barang Yyang

L fhut:
sejarah, seperti terlihat Futipan ber
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IIJ.B,I'!] iﬁl I":.L!'ha.ﬁglaaan 'I_,.i.t‘_: & )
"baik kalau kamy Fak -j:uﬁl. Camkan, -
hgli%an aku gelang dai kaiuz*n MeEniuslnya, Yapi
"Dari mana aku dapat dgit T“Q A
"Makanya Jual saja {azm J',m'.'.I
"Terserah, terseprgp® Kata?u.pu*u
; tUS asa.,
Bl s i WREE: 3y
("Jam Antikn, 199302
Keinginanm untyk memiliki éghuah Barang mwaah dungas
jalan 2apa saja merupakan salah sstu pengganSaran  bedts |

ensial tentang betapa rendahnys pemikiran vano dimiliki

i manusia. H L n -
pieh SNy& persoalan harga-menghargei darn resce

ingin dihormati oleh sesamanya saja manusia bBise lupn

dirk.

Penggambaran sosial ini pun terjadi pada cerped
"Sepniman Keris" vyang mempertahankan sebuah  harga  yang
cukup %inggi pada salah satu koleksinya dengan jalan
menceritakan nilai-nilai yang mempunyai gejarah. Tokah
Setiadi misalnya sebenarnya tidak men?ual Lerisnya,

tetapi menjual cerita dengan sequdang warisan nenek

iai i i n cerita-cerita
moyang can nilai=-nilai yang luhur. Denga

itulah dia menjual kerisnya dengan harga yang cukup

jarah
tinggi walau pembelinya tidak tahu—menahu socal seia

yang terdapat pada keris iftu.

gabut spniman peris karena dia tahu

Tokoh Setiadi di

hentuhrhentuk keris yand nEmpunyal
n

tentang sejarah da

tidak lagl memperhatikan

nilai seni. Tokeh getiadi I
| i ikan grsoalan
kebutu © keluarganysa [a hany# mamperhatika p
han elua .



49

harg# mraly Yang ada
Pads |'|:'_lp~_1_
. 2 itu kar

2rna
gurah menurttnya tidak — dengan harga
Fgai

) karyva nen
sendiri. baginya, hargs Gt 2k moyvangnya
1 K

Brig Sebanding dengan

ini bisa Eaja masyk =
akal bagy rAng  tahu-menahy  tent
- | Entang
keris Yyeang mempunyvai nilai s5eni tersendi
i =@ndiri. Tetapi bagi
orang awam, ¥and penting bagimya bBarang itu ba
qus .,

Tokoh Weta e
oh Setiadi merasa puas kalay dia menceritalan

seluk=beluk atau sejarsh yang ads pada keris-kerisnya

daripada mEmperhatikan  harga-harga yang ditawarkan

pembeli dengan tawaran yang biasa-biasa =aja. Padahal
sang istri  dan anak-anaknya membutuhkan sesuatu untuk

kebutuhan sehari-hari, termasuk biaya =ekolah anak—

anaknys. Hal tersebut dinyatakan pada kutipan berikut:

"Coba bayangkan Bada, "kata istri Setiadi.
"Pendaftaran sekolah besok ditutup, sementara anak
kami sudah harus mulai sekolah tahun 4ni. Tapi
kami tak punya uang, Mas Setiadi susah diatur.
banyak pesanan lukisan tak mau mENggarapnya.
Padahal lukisannya yang kruwal-kruwel dtu  tak
pernah laku. lebih menyakitkan lagi, kemarin itu
ada seseorang yang hendak membeli kerisnya yang
paling jelek dengan harga 23 ribu, dan ia £k ad
memberikan. Alasannya karena dengan harga 1tu
berarti kita tidak menghargai karya nenek moyang

-~ Bi
ki ah," rintih istrinya®.
ita. Ah, Bus # {"Eeniman Keris", 199%:54)

Tokoh Setiadi mampai hati mamblarkan anaknya dan

h. k
istrinya kelaparan hanya soal harga yang renda banya

r dengan materi untuk wsebuah

sudah hal—hal yang diukd
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ketenaran  dan dnigun giga,,

tercap
Brain dalag kehidugan
; = : )
pagyarakal. Antara cerpen "Jam A
1 - = 1: M
. : _Ihﬁk dar “"Seniman Kerig®
terdapat dua sis{ PENgganbaran e
o S s RT .
ndupaii vang berbeds,
palam cerpen "Jam Antik", Bang tokal
MO meenfyge
N mEn_nal barang VaArig
pemiliki sedarall daei Orang tua e '
1 ANk sebuah hethorpatan,
sgdanghkan dalam C&EC e "B

= o L :
B ST Wihug+d m ™ el

AT :
senpertahankar Sofarah nenek oo
H W2 Moyangnye pada sebiual barang

i I ; amd b 5 gl - 'y
antik Juga tenpa memikirkan kahormatan wWidawanys me'waal

i r : : R - .
kepala rumah btangga. Kritik essisl hal HENacERs AnE  sudab

{ : nd L i :
wajar dan diterima masyarakat umsum tentuny segala scsuatu
yang selalu diukur dengan materi tanpa memperhatikan

harga diri lagi.

4.3.35 Masalah Kritik terbhadap Kontrol Sosial
Dalam pembahasan ini peoulis  wmsmbeberkan  tingkah

laku mafusia lewat kritikan terhadap kontrgl sogcial. yang

£

dimakesud dengan kaontrol sosial dalam masalah inl adalah

i tu
istiadat, norma, agama, hidup yang berlaku dalam sua

sebagai aturan yang patut unntuk

maasyarakat dan dipercays

. h
ditaati manusia agar tercipta sebuah keharmonisan [tula

i . untuk tidak
vang menjadi kritik terhadap kantrol sosial

i nusia itu
melakukan sebuah kasalahan hidup, maka ma
bersikap.
sendiri yang harus mempunyal kantrol dalam

i i melakukan apa
Apabila =udah lepas kantrel, manusia bisa
i lah moral
hingga rendah
] ogala cara
taja dan menghalalkan =



Jang ada pada dirj Manusia, p

anyak i‘.'ﬂnl‘.rgl
werlaku dalam masyarskss dengan Sikap~sik _
. g a8 Individl i
gendiri. Misalnya, o
aturan—aturan
hidup dalam  suatu masyargss
EE YAng tidak  mudan
5 T - diubah.
paik buruknya adat istiadat

Yang mereka angt tetap mereska

[_,Ertahankan. Munokis B2ala menurut = !
ure Masyarakat satempst itu

baik, t2tapi bagi arang lain hiss sd@ja wmelihat aturan

hidup yang merska anut tergolong buruk

Pada cerpen "Cagar Alam” misalnya, kritik sosial

tentang adat istiadat yang mereka pegang sangatlakhj keras
sehingga tak diperbolehkan satu pun ilmu yang masub  di
desanya. Lurah setempat tidak menginginkan masyarakatnya
M et atau mengikuti parkenbangan ZAMEN . Mereka
mempertabankan kepercayaan yang merska anut karena dengan
cara itu banyak mendatangkan para wisatawan  atau

peneliti. tak satupun anak—anak merska’ dibolehkan

sekalah. Mereka hanya uia_jarl;an sikap saling Jjujur,

percaya, .tak menaruh prasangka buruk terhatdap Sesamanysa.

Tokoh aku sendiri yang 1ahir di desa tersebut tidak

bisa menerima cara-cara Yyang dianut orang—orang di
desanya. setelah sekian 1ama menimba ilmu dan mendapat
gelar segrang guru dan akan mewar iskan ilmu—ilmunya, ia-
ditolak  mentah—-mentah olef jurah desanya. Berbagai

i gk mempertahankan
cercaan dan hinaan ia terim® demi untu
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_shush KEPEFCayYyaan vang ada dat
2 HiEW diringa Dido
. | - . rarg  rasa
iélng;ﬂa“tahuannyé itu, si tokoh aku men
=hcari tahu tonts
y ntang

& m=Syarakat
peteguhan farakat  yang berzeg di  wil

Layal deganya,

Hemallg masyarakat Satenpat n

sENYa  mendzons R b
o L - ==l ol 1=

rebiasadn ¥Yang Solak  duly pmorels hanya 3
b 22 LU S I-'ﬂ-"."i-h.n.{;l:‘ﬁt
.z3lasaan—kebiasaan ¥ &71g sajak  dulu no ol s t
baiid B2 AMUL .
‘einginan 2 il A
Keingln tokoh  aku  untuk TEMaiukan  masyarakatnya

hanyalah sebush mimpi. Orang-orang Samin yang selama  ind

ia pikirkan wntuk menyekolahkan anak—anzak amin tidak
menjadi kenyvataan Karena aturan—-aturan, cara-cara hidup,
atauw adat wvang mengikat masyarakat terscbut. Hal ini
sejalan dengan apa yang dikemukakan oleh Santosa tentang

adat seperti berikut:

"Seorang ahli psiko analisis : Jehn Daway dalam
bukurnya The Human Nature Conduct. yang menyatakan
bahwa manusia adalah makhluk yang terikat _uleh
adat. Artinya manusia tidak parnah bertindak
berdasarkan naluri apalagi nalar semata, malainkan
dipimpin oleh adat istiadat atau kebudayaan yang

mereka kembangkan.”

(Majallah Kebudayaan, No.& Th II1 1992/1974)

cerpan 'Cagar Alam” pLEn

Adat igtiadat dalam

engikat kehidupan grang-orang Samin.

gudah manjadi kebanggaan

merupakan adat yang M

Mereka menganukt aturan yang

arakatnysas seperti terlihat

kebiasaan dalam pehidupan masy

pada kutipan di bawah ini:

&t



"kalau air itu kau MIOUM =emy s

ainud, pada kunjungan beripginys .
minum seperempat gelae, Tidak k:u ?u akan dikeri
kau tak akan dibkeri air Liniis - MIAUM, nantinya
"Kenape begitu, ayan? i
“Orang Samin  mampy menilai
mEI'Eh-E- l'j.hé‘.t pertama !"'-'?..!..1.4_‘
membaca situas=d orang laip.»
"Saya Mmen;adi sedih karensg
Iumrah  Ltu Justru dimiliks:

begitu baik terhadap saya,

Bsoknys kay dibari
Begity Pula,

harnusia dapri

¥ahd
Marela Licdak

EAMPL

Carascara wvang tasi
alel Grang-arany  yanog
L L B ]

K=

vagar Alam®, 1993%:15)
Dengan cara-cara orang Samin itulah desanya manjadi

terkenal , tetapi akibatnya fatal karana anak-anak  yang

tidak tahu-menahu latar belakang adat istiadat tersebut
harus Juga menjadi korban keegoisan orang tua meEreka.
¥ekolotan cera mereka berpikir membual tokeh aku benar-
benar ingin menangisi keadaan desany. Untuk apa anak-
anaknya disekolahkan kalau -yang menjadi pemimpin  hanys

satu. Pendapat itulah yang membuat tokoh aku menyesal dan

harus dihapuskan, tetapl tokoh aku tidak manqgtp R S

keinginan lurahnya yang tetap manpertahankan kehidupan

behidupan mereka.

Hanya karena terkenal,

an yand dibuaf oleh lurahnya

- e
dikurung oleh aturan atu e on
an
ei Sebenarnya ada latar pelakangnya ¥
sendiri. ebe

Eroayaganniy's.
fahankan hidup serta KkEP
orang Samin memper

sja fTrustasi yang
ya csgke

Orang Samin dulur
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gersudut, tetapi tegup EMegang kep
@rcayaan g
i an nilgji-
ilé arl merek ai
piled ¥ARG | Anut. Mereks jay, e
Ncari  pemukim
iy an

yang amat Jaul ke pedataman. yung. Frust
Fustasi. mereka

gengald  MENULUP diri dengan MEmpertahan
" = TR AT

hidup serta
gepercayaannya. Mersba menolar
ar  kebudayvaan dari iuar

};ar ana mel hl:‘:‘- LIE'E:"I'-E t ;‘{Et.l'l..“:l"t "? FLEN ] t|.1 Far I. 1-:.. AW =] F !"-
* i J LS LS T el 8
L ¥ =l |" il 1’_ T E t =gl

solidaritas yang tinggi di kalangan mercska yang amerasa

senasib. Akhirnya gaya hidup merska memang sama sekall
lain dan banyak yang bersifat ansh-aneh., Untuk Ltulahk
tokoh aku dilarang mengajar anak—anak Samin mensrima
ilmu—ilmu vang baru.

Dengan Segala tata cara hidup orang Samin, lurah
setempat berkeras untuk mempertahankan kepsrcayasn  yang

dianizt, ¢etapi hidup merska yang anph—aneh akan marusak

cara berpikir meraka. Ini justru dianggap keindahan dan

keunikan orang-crang Samin dan cara sneh itu diupayakan

jangan sampal musnah atau hilang. Ind tambah

keindahan,

jaga
membingungkan tokoh aku. Hanys karena menlag

tarkan
keunikan, ketenaran, Fak Lurah tega menalantar

k—anak Samin. Hingga keinginan

warganya, masa depan and

atl.l.
kO ¥ I‘l nta n
i o b-i\:l-l':!:r'l
\r F'ait Sma haik. Ei tﬂ'“—ﬂh ﬂ-ku FlM!'IJIbEl l.hl.l'l F“E‘
¥ L n -

k Samin, dan tokeh pPak Lurah
—ané

untuk nama baik anak




pembzrikan kebaikan untyg NaE ety k
L ana

“anak Samin, dan
tokoh  Pak Lurah meEmberikan kebaikan untuk Baik
Dama al

gesanya, demi kelestarian dan

kekayaan budava bzngsa,

seperti terlihat pada kutipan di bawah ini:

“4-.F1dak EEHE&%F Nams  baik goblok, tepl ini
manyangkit letarinys kekayaan butaya bangsa. kalau
orang Samin yang tinggal 30C jiwa

talah

2L o musaaing kita
kehilangan satu “ekayasn budava.
yang unik dari kelompok Samin nanti cuma
historis, tak lagi sebagai satu kultur yang
di tengah jaman teknologi ini. Itulah maksud
kenapa saya ingin melestarikannya."

("Cagar Alam", 199%:22)

Kehidunan
tinggel
hidug

Ean

¥utipan di atas merupakan penggambaran realita yang
ada di masyarakat Indonesia sendiri. Misalnya, suku Asmat
vang sSampai detik ini hanya menutup separuh badannya,
atauw melubangi hidungnya dan menyimpan macam—macam Sisa
tulang binatang, sampail sekarang ini tetap dilestarikan.
Suatu kemungkinan bisa saja meraka menolak karena sudakh

" § —
menjadi kebudayaan atau cabFs hidup yang tidak dibuat

buat.
- Alam”
Kritikan—kritikan =psial dalam cerpen Cagar

i i iti lebih Jauh
masyarakat terhelikanq,-tetapl kalau ditell

budaya tinggi atau hanya menFari

lagi apa mereka sudah ber W
saja. Hanya ketenaran Yand nag
nama ketenaran ;

enalak berbagail
nya dengan i
elastarikaﬂ

i fa m
sehingga merE - o ]

jar
ilmu perngetahuan yang dial
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tak 1e€bih hanya seorang PEmimp j
Pin yang

telah i
sosok  SEOrang pemimpin, kehilangan

van
perada di tengah-tengan Masyarakatnys :
. sendiri
Hal =zemacam d
1 atas pun terjadi pada tokoh Pak Tua
dalam c€erpen “Persahabatan". Takoh Fak Tua kehil
=) angan

LRSS o8 21

Sikap vyang ada pada diri Pak Tua tidak terkontrol lagi.

Mengenal moral yang semakin rendah EBnbE CEdER  TEpas

dari latar belakang kehidupan manusia itu sendiri.

Beberapa pertanyaan bermunculan, mengapa harus terjadi?
merngapa harus berbuat begini? Tidak adakah cara lain
untuk mengatasinya? Apabila jalan buntu sudah ada di
depannyya, orang sering meiakuhan hal-hal wvyang tidak
diinginkan oleh masyarakat, dengan atau tanpa sadar.

sgperti halnya yang terjadi dengan tokoh Pak Tua. FKarena

suatu janii pada anak kecll saja, dia harus berbuat nekat

untuk menyenangkan hati si anak kecil itu, dengan akibat

Fak
yang paling buruk selama hidupnys. Fgrgahahatan tokah Fak

i tptangganya merupakan sosial

Tua dengan =i kecil BUﬂ

kabahagiaan
mengenai kejahatan demi kesenangan atau b 9

; kehidupan
-]

berkorban i tuk
realita Orang akan bertindak apa pun; Er
dia sayangl tanps berpikir lagi

apa saja demi orand yang



riglkﬂn?ﬂ- hel
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"PIP'E' pEFEﬂalann}'a sehi
tanya saya" A Rinak yadi
ek Amir tidak BeQers

; i
tertunduk ke lantai, menjawab, kepalan

S5a&va -
kembali." ¥& ulangi pertanyaan Baya Smme—a

"Soya telah berjarsy memberikan mainan mobil
kepads nak Budi. Tapi Siang kemarin SdYa mengalami

sial, SBmua wang saya dicopet oradg waktu saya
sedang melihat-]ihat mainan itu.“utapﬂ‘r'a terputus-
putus”."Tetapi saya tidak ingin mengecewakan nak
Budi. Sebab itu saya curi sebuah mainan di toko,
tapt malang...tiba~tiba seorang lelaki menangkap

saya dari belakang....". (“Persahabatan®, 1983:&48)
Apa yang diperbuat oleh Pak Tua mempunyai latar
belakang juga, mengapa ia sampal  menyanagi  Budi.
Fenggambaran yang tidak terpuji itu sebenarnya bisa saja
diatasi - kalau %ita bisa mengontrol sikap sehingga
kesalshan dalam hidup tak akan terjadi. Latar belakang
Pak Tua memang bisa diterima oleh akal sehat kenapa ia

Y

begitu mencintai di Budi aphingga perbuatan yang tidak

i h indi
terpujii ditu ia bisa lakukan, Kutipan di bawa

i Budisz
menjelaskan kecintaannya terhadap 81 &4

seorang anak kecil,
ama ASikin, bungsu Saya
Wajahnya mirip sekalil

"Waktly saya meninggalkan
sekecil nak Budi. !a bﬁrﬁ
yang pintar dan lincalh.

ti melihat
& EaYa seper
dengan nak Budi. rasan;iﬂ paniang umur sgkarang

Bsikin, meskipun kﬁlaprersahﬂbatanﬂ' 1993 :69)
sudah jadi periaka,

alkau alasan apa pun, Yang

Perbuatan apa PUns

h- sebuah kejahatan yang mErusak
lahr

Ramanya kejahatan tetap



goral manuslia, dan gsudap tenty

MEMpUNYai  hukum Yang
:u. Tingkah ] ape
parlaku 9 aku manusis 5@ i
makin rendah dan bi
isa
e usak wibawa manusia jty sendiri, apa vang dilakuk
: akukan
tokoh Fak Tua mavupun  tokog Fak Lurah merupak an
penggambaran sebuah kritikan kontrg) somial

masih banyak

— § " . . :
kontrol so=ial yang terjadi di mazyarakat, baik mengenai

poral, adat istiadat, atau agama. Hal

ini yang periu

dijaga dalam setiap individu agar tidak melakukan

kesalakan yang bisa merugikan masyarakat atau  dirl

gendiri. EKenyvataan hidup harue dijalani dengan baik,
dengan mengendalikan emosi-emosi dan  keegoisan manusia
jtu eendiri untuk menjaga suatu  keharmonisan hidup

termasyarakat.

4.4 Makna Kritik Sosial

Kritik sosial vyang dibicarakan ind tidak hanya

i i miskin, adil atau
menyangkut hubungan Si kaya dan

roblem
tidak adil ia mencakup hubungan segala macam P

iz hubungan
sosial vyang ada di masyarakat Indanesia ini

i lain kelampok
manusia dengan 1ingkungannya, manuEli s
yang ada. Micalnya cerita

: e tusi
sosial dan institusi insti

' ampaikan kritik
wgi HMaling ¥undang’ mEnyamp
rakyst kita II i
B ita "Si kKan
jbunya; C©E€F
ak kepada
kedurkahan seorang a0

i puat-
menyampalkan si {emah dan B
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Sastra adalah intitysi SoEial va
N9 memalag

med imum
— Teknik-— i
- teknik Bastrg tradigiunal
seperti
5 s
sinbolisme an mantra bersitat s0sial kare
na merupakan

dan forma mag r
ponvensi Yarakat Lagi pula saatra
o

*mernjanlikan  kehidupan", pap "Kehidupan™ sebagian bes
ful i

I‘_El‘"diri dari I':EHYE.LE.F.-.H sosial Walaunan k-ﬂr":,"Fl sastra i
Ll z : Juga
"mEniIFU.I ﬁ.lﬂl‘ﬂ

dan subjektif manusia (Wellek =& Warren,

1989:10%) .

Sastrawan kita eebagai anggota masyarakat tidak

pernah mENUTUR mata terhadap persoalan—-persoalan

masyarakat. Demikian pula MNadiib Kertapati 7, pengarang
kelima belas cerpen ini yang menjadi sasaran pembahasan.
Nadiib EKertapati Z. tidak pernah luput untuk mengamati
ketimpangan-ketimpangan sosial yang terjadi dalam
mamyarakat. Fengamatannya £erhadap kenyataan—-kenyataan

soeisl taresbot -antara iain dituangkan ‘dalam kumpulan

cerpen Orang—-orang Kalah.

lguaazic Silone, dalam (Hoerip, 1982:24) pengarang

Italia yang terkenal mengatakan bahwa meEngarang baginya

i dapat ini
jalah untuk berHubungan dengan orang lain. Pendap

k kal k%rena dengan keinginan  seorang
Fangat masu a ¥ g
berhubungan dengan erang lain menjulurkan
erhu

PEngarang untuk |
tiap karangan mEm LNy al

aspek

suatu colcllarium, bahwa S€

Bosial.



aid

perhadap persoalan Masyarakstny
] "_.k'

Sastra bk

| anlah sesugt
yang jatuh dari langit, 1a merupal w
HAKAan produgk masyarakahs:
iz sendiri bakkan merupak .
& REr5oal an
£ mMasysaralat.,

Hubungan — ¥ang  ada antara 2astrawan sast ¢!
F Sasitra 1A
pasyarakatnya bukanlah hal vang dicari-cari. Ad ! t
. = @Al . Adaliah sah

apabila kits memasalahkan hubungan timbal balik antar
H Lok -

ketiga unsur tersebut. Sudah sejak lamg Drang  menyusun

barbagal teorl tentang itu. Beberapa sbad sabelus Maschi,

Plato menyatakan perlunyva semacam badan sensor  dalan

masyarakat untuk menyingkirkan karya sastra yang biza
membahayakan. Dan kecurigaannya terhadap nanyair
membuktikan bahwa hubungan timbal balik yang disebutkan
di atas itu nyata, dan bahkan harus diatur.

Sastra modern kita pu; Eernyata sudah sejak awal

perkembangannya merupakan arena untuk Jmenggambarkan

tetimpangan sosial, dan ‘lebih  jauh  lagi  untuk

1 taan
menyampaikan kritik terhadap kepincangan itu. Kenya

: ai
ini membuktikan bahwa sastra kita sejak dahulu samp

r dan
kini tidak melupakan kemiskinan spbagai problem,

bahwa Eetimpangan gosial tidak

sekaligus juga membuk tikan

: inis
pernah terhapus dari negeri 1
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3.4-1 Fenerapan Kritip
4.4.1.1 Cerpen "Cagar a)aqe

Dalam cerpen Pertama "Cagar Al
E.m"
grang—drang Kalah,
tokah
pria sebagal tensga pergajar g Eekalah tempat di i
mang 1a

dibesarkan. Sebagai EE0rang q

uru tentunya mempunyal cita-—

cita ik mengembanglan cara berpikir ahak=-anak vang ada

di desanya. Relnginan untuk memajukan desanya sudah sejak

: ia dambaka . S .
lama ia nbakan. Tapi keinginan wntuk memajukan desanya

sudah sejak lama ia dambakan. Tapi keinginan hanyalh

tinggal harapn vyang tidak pernah tercapai. Salah satu
dusurn desanya melarang anak—anaknya untuk MENJECAP
pondidikan, kemajuan tidak mereka inginkan dan ini vyang
mEm et tokoh aku merasa. sakit hati. Keinginannya
diternitang oleh PFPak Lurah, $asyarakat setempat, bahkan

teman—teman mata kecilnya. Tak satupun ‘vang mendukung

idenya. Dan yang membuat dirinya bingung tentang pendapat

i in
Fak Lurah mengenai pelestarian orang-orang di dukuh Sam

j kenal
karena orang Saminlah maka desa tersebut menjadi ter

k wisatawan dan para wartawan .

dan diperhatikan banya
merasa pengﬂrhanannya gia—sia, sedih
a

itu justru dimiliki oleh

Tokoh say

ah
karena cara-cara yang tak lumr

hadapnya. Dan
P yang begitu baik ter
g—orang s
tahu benar a
fesedih mencapal puncak ketika dia
. kesedihannya
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equa  Grang Samin tay MaL  men
i “yarclahkan
qutan  batin atas poreg
. 5 ersﬂhabatannya ltulat
: : TeetAll Yang  kamudi
sepercikkan  cita-cita "y

anak-anaknys.

dalam diy;

Glripy untu
e untuk hertangqung

jawab terhadap pendidikan analk -

s
=Rad grang Bamin. “anun
juangannya s s
perjuang ¥ MENgajak mereku beFsakoish ity .
e S Lidak
gganpan. meEfan i at s e
gegaltEany 1a Funon  kzlaca. Trang Eus i

wlarany kKeras mesti sudab ot oo
i udah diterapkan betapa pestingnya

DersErOLRt. “bagl anaktahak 11, HBahkan Pak Lurah sendir:

spbagal plmpinan di desanya Yang aencetuskan supaya anak-

anak Samin tidak sekolah. Ia berusaha memelihara cara-

carda orang Samin agar btldak punah. Ini yang masuk pragram
Fak Llurall dalam menjalankan kepemimpinsannys. Tokohh sava
merasa bingung, tidak menyekolahkan anak-znak Samin masuk
dalam program kepemimpinannys. Hal tersebut dapat kita

kutipan berikut:

"Pak Lurah menanggap itu cara yangbanar?™
"Jangan sok Kau! Kau harus mendukung pragram Saya

urtuk mencagaralamkan orang-oprang Samin: Nﬂart;: .
"Sampai di sini saya menjadi tambab bodo ér al:m
tidak memahami apa Yyand dimaksud dengan cag

itu. Untuk sementara saya cuma menu;duté;; e
"Tetapi, Fak Lurah, gepanjang say = s CAONF
alam itu bukan bagi manusia, namun En i?qﬂ;lﬁ]
bimatang," bela saya’s { "Cagar glam®,
’ »

tetap mengajar

: tuk
Karena rokoh Saysa herkaras un

kibatnys dia tambab dibenci oleh
=

cahabat-sahabatnya yang

anak-anak orang Samin

1 dengan
z itu juga |
o i pahkan Secara demonstratif

he
kin{ tampak acub tak acu




agr"E-ll.El mE‘I"II'.JE!.hari F'E.k Lurah i y
Bpan

ha tan '
9 hldungnva o
I T K - Dan
ﬂwmerltaa Yang amat Menyakitkan iy &
E'ﬂrDLlrna h'E'ﬂtl_l_ln;n
. Wa
s=Ccara
W 5 tak terduga i menzrima gy
dari kepala
instansinya, bahwa  tugasnya mengajar diping
B pindah

jereng Gunung di wilayak

Jauh di

}_: u
abupaten lain. Ia tidak rahu

gaimand prosesnya cehi :
bird e Y L Ehll'l';l';ﬂ csemua biess terjadi, Dalsi

ridupnya ia merasa kalah dan tidak bisa berbuat apa—-apa

4.4.1.2 Lerpen "Kampung yang Kusanjung"

Cerpen "Fampung yang Kusanjung” mencaritakan

eporang anak muda yang bernama Wahid memuji  kampungnya
den monceritakan keadaan masyarakatnya kepada temannya
Faul yvang berasal dari California. Paul yang berasal dari
negara lain  tetapi bahasa Indonesianya lancar meski
Eedengatran kaku. Setelah  sekian lama meninggalkan
kampungnya untuk menimba ilmu akhirnya pulang dengan

mengajak temannya Faul ke kampungnya’ sekaligus

membuktikan  ceritanya kepada Faul. Bahwa kehidupan

beragama disini masih murni, tidak seperti apa Yang

i kota besar
diperoleh calon antropolog ind di berbagai

yang pernah disinggahiny&-

kah Wahid berubah menjadl

Kenyataan yang dihadapi to

hui keadaan yang sebenarnya

kekecewaan setelah mengeta

alagi getelah temannya Paul
ap

terjadi di kampungnyss |
J ﬂrangdprang di desanya- Wahid
kan

mengetahuwi kpherengse )
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sadar bahwa  masyarakat di  dewsanya  cukup  pintar
meﬂ¥ﬁmb“”YiFan keburukannya. Dan yang membuat terpukul
rokoh Wahid setelah mengetahul pamannya suka karja sama
dengan jarah "untuk menikahkan remaja oi bawah umur dengan
aenyulap usia mereka. Sebagai imbalannya paiRannya
menerima uang atau materi dari yang bersanghkutan. Belum
jagi wulah ustad vyang tidak mau berceraman gebalumn
menerima uang dari yang memintanya. Mal ini dapat kita
lihat pada kutipan berikub:

tJangan salabkan aku kenapa tak datang.” kata
Ustad dingin. wigpada Saudara ¥halil aku sudah
minta "tanda jadi’, tetapi tak diberinya. Katika
ada yang datang neminta ceraman pada hari yang
kebatulan membariku pesangon gduluans

(L]

Sama, dan
maka itulah yang berhak pudatangl....
( "Kampung Yang wusanjung")

Tokah Wahid camak LT | pungkam dan merasd maiu

membakat wajalhnya setelah mEngetahui perbuatan seqarand

Ustad dan perbuaktan pamanny - Akibatnya dia Fasa bersalah

kepada temannys Faul yangd menyanjung kampung gebE Lumi'y s

dia seakan—akan merasa ikut menutupi borok kaumnya tanpa

sedikit pun niat memperbaiki dam mMerasa tuFut pula

memperhanvak jumlah kebobrokan ituw.

a4.8.%k.5 "Kandang Trenggiling“
Cerpen g andang Trenggiling” mengisahkan tpntand
tokoh [Khalil sgbagai karyawan biasa di =ebuah kantor

(e t=1

milik sahabatnya yang juga sekaligus jadi atasannyaa
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Eelﬂlu mtndﬂﬂat m.:‘ﬂ:'i,an 'E|E|{‘1 EEr-':a
an dari atas

karena Persoalan keej) Bahl anniya hanva
94n-gegan  temann
1 Ya

penetrtawakan kalay diz sudap

Men L&al
CEFLLEL&HhEntuk makian

n diberikan atas
yang 1 atasannya, Toko Khalia
marasa tak maapu
nafslitrkan - -
nI=n Lawa mareka kstuali sebagai
aebagai bentuk
Fig E : ]
oenghinasan atsg me i
penglne SR NSNMSlay Lingkungsh seperki inilah  yang
i o L L]

manduekung dizs falk betah ke

4 di kantarnya, Sebagai orang

lebih hanya cekedar tang sampah. Dan kalau hal itu

dikatakan kepada  kawan-kawannya, lagi-lagi mereka

menter-tawakan, bahkan kata “tong sampah’ vyang dicapkan
itu disetujui sebagai wunokapan yang pas. vyang patut
disandang s=etiap bawahan selaligus ebagal wngkapan ‘wvang

mengandung kelucuan.

Tokoh Khalil menganngap perbuatan atasannysa tidak

manusiawi, apalagi dia adalah sahabatnys semenjak kecil,

ditesarkan = ama~cama di epbuah desa di mana mereka

dilahirkan. Siswo yang jadi atasannya itu dulu ramah dan

byl
Bimpatik, rendah hati dan pemaa’, sekarang beruba

. aninya
seratus delapan puluh derajat. Dia yang dull menmmEn Ly

dulu besrbincang dalam susah dan

membajak sawah, Yana

= meneruls
SEnan sskarang menjadi momok yang teru
=
i ngis mErasa
fEhtersr, Tokon Ktialil serass iueoys menangis,

dimensi sabsgai manusis harang
gan

diakah yang kehilan




L&
nengangoap dirinya *tong sampap:
dirinva ya

e | . ng tak
GNUEla justry TENganggapnya seb
. ebagai

"kenapa terlambat™?

sergat atae
wpawt  Paks MEat.. os alakan Saya garang.

"Kamu tabu kenapa aku memangoi
i ilm b
"Tidak; Pak. Eh...." i - eAnabRaaRT

"Apa yang kamu kerjakan hari ini? Cuma ngobrol
kan? Apa tugasmu di kantor hanva ngobrol? :
("Kandang Trenggiling", 1793:33)

Atasannya kawan akrab semasa kanak-kanak, yang dari
hari ke hari makin membenci dirinya yang selalu
membantabnya ia berlagak menjadi guru besar kehidupan
modern untuk mengajari dirinya bagaimana caranya mErguUEir

tamu. Akibat amarah yang eplalu ia dapat dar} atasannya,

takoh Khalil merencanakan unbuk mengundurkan diri, tetapi

niatnya tidak berhasil, karena ulah sang istri vyang

mengambil kredit televisi baru- Dia hanya pasrah dan siap

mendapat makian l1agi dari atasannyd.

: : L1
4.4.1.4 Cerpen wgeniman Keris

B kLegmpat Yang
‘ Karis® cerpen yand
Cerpen "seniman

Hﬂnceritakan seorang pelukis

dituangkan Madiib yertapati. e
n ET

k kolektar keris yanq_punyn kLebliasaa

sekaligus kolE




&7

s—keris manak s
veri akala ia sSedang PuUAYa
uang, lalu
i mpann de i
meny Lmp Y& dengan baik dagn hadang—kad*ng
& nanawarkannya
gan  harga Lke i t i
denga g levat  tinggi. pyig laki-laki gandr
ang

a 1.2 o
pernama  Setiadi  vang layaknya sebagai seorang seni
i =22 Lmdry

lan an inoi i
tule yang 2in  hidup untyk seni. Mamun ketika

disinggung t=ntang mata Pencaharian arof Setiud
b LLE | ArgTesa - < Lty

lalu susah disi -
H psimpdlkan.  Ta  sesrang pelukis  yang

lukisannya Jarang laku lagi. Dan ia juga gemar jual beli

batu permata, barang antik, makelar tape record, radia,
dan lain—lain sehingga ia biasa disebut pelukis yang

berprofesi bunga rampai.

Tokoh Setiadi terlalu memegang teguh nilai-nilaz
sejarah yang ada pada setiap kerisnya. Pia tidak mau
merjual keris=-kerisnya Hargna dengan harga murabh 1a

nErasa tidak menghargal karya nenek mayang kita Sepeirrtd

.

yvang terdapat pada kutipan berikut:

ada seseorang yang hendak mempeli
jelek dengan harga 22 ribu,
i Alasannya karana dengan

i mau memberikan.
ii:g;a Iiﬁ bararti kita tidak menghargal nensk

i "rintih {strinya."”
moyvang kita. a1y iuaahtﬂgenimaﬂ Keris®, 199%:596)

u__ _Kemarin itu,
kerisnya vyang paling

. - tuk menjunjung
: i s&n catiadl WA
Akibat dari keegot

nilai-nilai warisan nenek mayangnys, istri dan anak—analk
setiadi imtin-rintih dar menangisi nasib keluarganya,
dim::ilm:i;;a harus makan dan anak-anaknya harus sekalah.
Tapi SGetiadi 1ebih memilih pecintaannya pada sejarah-




=1

1 Fah kE' iE

PEthli daripada menghidupi oluneg
: arya.

4,4.1-3 Cerpen "Persahabatan

Cerpen "Fersahabatan" ;
arn menglsahkan tokoh Pak Tua

yang menjadl persahabatan anak kecil bernama Budi van
g
jcbih Jauh umur dari Fak Tua. Begity juga dengan =i Budl

yang merasa dekat dengan Pak Tua ketimbang orang tuanva

dan teman—teman sebayanya. Persahabatan merska semakin

hari =emakin erat, boleh dikata di mana ada Pak Tua di
ity ada si Budi. Setiap hari Pak Tua mesmberi jajan dan
apa =aja setiap kali Fak Tua dari pasar padahal Fak Tua
orang miskin. Pak Tua yang sering dipanggil Pak Amir oleh
orang tua Budi gzlalu memenubi pesan setiap pesan =i Budi

untuk dibawakan oleh—oleh. Fak Amir baru mengantar Budi

pulang setalah matahari condong ke barat. Dam saban

kepulangannya, anak jtu selalu membawa mainan hasil

bikinan Pak Amir. Entah itu BErupa gitiran dari daur

kepapa atau pistol-pistol dari kayu randu:

i d
Tokah pPak « Tua semakin Sayang gama Bl Budi,

4 = 1 hi
permintaan apa pun yang diinginkan =i Budi pasti dipenuhl

: : ' ua karena
aleh Pak Tums ﬁ_aEih sayang yang diberikan Pak Tud

nan Pak Tua yang dulunya mempunyal

latar belakang kehidu

Melihat =i Budi, Pak Tua

Budi -
searang anak yand mirip

iri. a msuata hari
ihat anaknysa sendirt- Hingga pad
rasa melinsd
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dia ‘terpaksa harus mencyrj untuk m
emenuhi

: keinginan @i
pudi. Hal ini dapat kjita lihat pagy KIS
n berikuts

"...Tapli =saya tidak ingin m
Sebab itu sava curi sebuah
malang...tiba-tiba
dari belakang..."

engecewakan Nak Budi.
Mainan di  tokg t

’ apl
Efuranq lelaki meEnangkap saya
{ PErsahahatan“, 1993:68)
Fenuturan

FPak Tua di atas lumrah dilakukan dengan

perdagsarkan kasibh sayan

9 Pada si kecil Budi, namun akibat

perbuatannya itu juga Pak Tua harus masuk sel, karena ini

ma'ﬁ.l_li", I{.Ejahat-ﬂrl- Eraﬁg tua 51 EL-I.-L'IJ.. merasa bersalah karena

mengabaikan permintaan si Budi untuk dibelikan mainan.

Sgandainya orang tua si Budi memenuhi permintaan anaknya,

Fak Tua tidak bakal masuk penjara.

4.4.1.4 Cerpen "Jam Antik
Cerpen "“Jam Antik" adalah cerpen  Yyang ketujuh
ditulis MNadjib Kertapati, pengarang melakukan kritikan

tErhadaﬁ SEO-ang iEtt"i ':,-'al'lg E.inta akan ﬂ'l-a-teri. Searang

. 1
suami merasa jengkel dengan ulah sang istri yang selalu

i ingin
ingin lebih baik dari tetangga—tetangganys: R, A

: uami sudah
merasa lebih dihormati dan dihargal. Sang S

- keuntungannya
herumakia untuk bekerja kerase Satu—-satu

h terlalu Bias
adalah bahwa dia suda




FiR

rameb, Dl'cr.g

iparlakukan begiliu,
spalagi setelab ia menyadari bahwa <z tinggal o
2 Limgga 1 tengah:
tengah oFang yang tidak sama profas;
e5inva dengan dirinva
a. i ':"Iir
Itulah wvang menbuat istripgs gEEmarin has- I
YR BEnakis Ei©L sSeaiEl ls
penjadi, dan mengeluah untul dibel iham me o

Wig N ol g s g B e
L P = e AARFLT T o --'-_-

serba mewah. Dan apabila tidak gdipenuhi onelan vang L

L Y

henti-bentinya jadi pelampiazan. Ssparti kutipan di bawsh

imis

"Coba
pikir,"” katanva. "Tiap pagi para +tetangga pergi
dengan naik mobil atau dijemput mobil, =sekurang-
kurangnya naik motor. Tapli kita cuma mengayvunkaki
ke jalan raya lalu menghadang bus kota.”

' ("Jam Antik", 1973:44)

"Mamun  sugatu hari istrilku menggerutu juga.

Hingga pada suwatu bari untuk memanuhi  a2pa  ya&ng
diinginkan jstri yang tidak Dbisa lagi mainEaEnourg
keinginannya lagi, istrinya menjual sebuah Jam an tik

dengan hatrga vang cukup ginggi. Justru jam antik ditulah

- isan ari
satu-satunya milik orang tuanya, satu satu wWarils yang

ditinggalkannya Namun pada akhirnya penyaaalan Aun
P

pereebut. A ibat dari ulah

mengelus—elus Jam antik

anya bloa dram hila  mendengar
istrinya, keduanya hany

h tetangga yang
dentingan jam antik itu dari ruma

membel inya-
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BAB 5

5.1 Kesimpulan

Dari hasi i
o e pshetitian Yang telah dikemukakan pada
bati-bab. sEbalumnya. maks depatish ditarik  keslmsuisn

ik K 5

berdasarkan snalisis kritik sosial dalam kumpulan cerpen

GrARGE AR et Fesimpulan tersebut dapat dikemukakan

gpperti berikut:

1) Ada dua bentuk kritik sosial, yaitu kritik secara

langsung dan tak langsung. Bentuk kritik sosial Warng

dominan digunakan dalam kumpulan cerpen Orang=Orang
Kalah ini adalah bentuk kritik secara langung.

2} Masalah~masalah vang tergambar pada kumpulan cerpen
grang—Orang Kalah merupakan zgbuah cerminan ' yYang
terijadi dalam kehidupan sehari-hari.

3I) Mamalah-masalah vyang dominan yang menjadi sasaran

kritik sosial dalam kumpulan cerpen Orang-0Orang Kalah

adalah masalah kritik terhadap kekuasaan, masalah

kritik terhadap pertentangan hargs diri dengan nilai-

- i' ‘:-"-Elﬁﬂ diL.lHu Dlﬁ‘ mEtE -i-p. dﬂ maHnla
“11& = . b I e |-| F

terhadap kontorol sosial.

kriktik gecara langsung lebih efektif

4) Penggunaan bentuk

: sosiml
ikatif dalam mﬂﬂvamﬂilhﬁﬂ kritik
dan kKomunl

memahami apa wang ingin

karena pembaca dapat

disampaikan pengarand-




ﬁ-z Ear‘an

KHH,- Dalam skripsi ini tentunya masih banvak kekurangan
]

Ata sliap menerid i :
perisli R tha berbagai kritiken dan saran  gntuk
penambah  Wakasan

baik pada penulig Sendiri maupun bagi

ﬂEneliﬂiﬂﬁ mendatang. Penulis berharap-masih ada  pepulis
lain  yang mel akukan penalitian Impih Adaism

lagi  Xarona

yang penulis lakukan masih terass dangkal untuk  mengkaii

sebuah karya sastra dengan analisis sosiologinyes saja
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